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ABSTRACT

M. SYABIL. T3118149. APPLICATION OF ANALYTICAL HIERARCHY

PROCESS (AHP) ALGORITHM IN PRIORITY OF NUTRITION PROVISION
FOR TODDLERS

I.Dr'ovtdmg nutrition to children is vital for their growth and development. Therefore,
it is e;sential to know the nutritional adequacy rate (AKG), the best food sources,
and lips Jor fulfilling dietary needs in children. Until now, Integrated Health
Serv:‘ce Cfldres have been sorting by comparing toddlers manually. So, the time
re.qulred is quite long and has the potential for errors in writing the data. This study
aims to 1) design a system that makes it easier for Integrated Health Service cadres
to sort toddler data, and 2) to obtain the results of the Analytical Hierarchy Process
(AHP) Algorithm in the priority of Nutrition Provision for Toddlers. This study
employs a quantitative approach with the Analytical Hierarchy Process (AHP)
technique. The AHP method is used to give a score to each toddler. This score is
then used to produce priority recommendations in providing nutrition. The results
of the study show that the AHP algorithm has ten rankings. The first ranking is
Silfana Olii with a value of 0.142, the second is Nafis Bilfagih Gobel with a value
of 0.142, the third is Mohamad Zayid Biva with a value of 0.1261, the fourth is Moh
Arkanza with a value of 0.1166, the fifth has Fania Gobel with a value of 0. .
the sixth has Aura Pakaya with a value of 0.0903, the seventh is Zahra Mustgfawi
a value of 0.0857, the eighth is Wahyudin Yunus with a value of 0.0759, l(hq“ ninth
is Moh Atallah Alamri with a value of 0.0638, and the last, the tenth, i A\iﬁ‘aSJ
Alyandra with a value of 0.0638. Based on the Whitebox test, the CC = V(%\f_
value is obtained. It shows that the Decision Support Application has followed»%i ="
procedure.

Keywords: nutrition, stunting, Integrated Health Service, Analvtical Hierarchy
Process (AHP)
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ABSTRAK

M. SYABIL. T3118149. PENERAPAN ALGORITMA ANALYTICAL

HIERARCHY PROCESS (AHP) DALAM PRIORITAS PEMBERIAN GIZI
PADA BALITA

Pember-mn gizi pada anak adalah hal penting bagi tumbuh kembang anak. Oleh
karena itu, sangat penting untuk mengetahui angka kecukupan gizi (AKG), sumber
{nfikanan terbaik, hingga tips pemenuhan kebutuhan nutrisi pada anak. Sampai saat
ini Kader Posyandu masih melakukan pengurutan dengan membandingkan antar
balita secara manual. Sehingga waktu yang diperlukan cukup lama dan terkadang
terdapat kesalahan pada penulisan data. Penelitian ini bertujuan 1) untuk merancang
suatu sistem yang memudahkan kader posyandu dalam mengurutkan data balita, 2)
untuk memperoleh hasil Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam
prioritas Pemberian Gizi pada Balita. Metode Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan teknik Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode AHP
digunakan untuk memberikan skor pada setiap balita. Skor ini kemudian digunakan
untuk menghasilkan rekomendasi prioritas dalam pemberian gizi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa algoritma AHP menghasilkan sepuluh peringkat. Rangking
pertama, Silfana Olii dengan nilai 0.142, kedua Nafis Bilfagih Gobel dengan nilai
0.142, ketiga Mohamad Zayid Biya dengan nilai 0.1261, keempat Moh Ark
dengan nilai 0.1166, kelima Fania Gobel dengan nilai 0.0937, keenam Aura Pakdy:
dengan nilai 0.0903, ketujuh Zahra Mustofa dengan nilai 0.0857, ke?eldp
Wahyudin Yunus dengan nilai 0.0759, kesembilan Moh Atallah Alamri

nilai 0.0638 dan terakhir kesepuluh yaitu Alyana Alyandra dengan nilai 6 0

638.

Dari pengujian Whitebox didapatkan nilai CC = VG = 4. Hal ini menunjﬁlélffa:m_%i 4

bahwa Aplikasi Pendukung Keputusan sudah sesuai dengan prosedur.

Kata kunci: pemberian gizi, stunting, posyandu, Analytical Hierarchy Process
(AHP)
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1.1 Latar Belakang

Masalah kekurangan gizi dapat dialami oleh individu mulai dari masa janin
hingga awal kehidupan anak, yakni dalam rentang waktu 1000 Hari Pertama
Kelahiran. Penyebabnya adalah kurangnya asupan vitamin dan mineral, serta
keterbatasan dalam ragam makanan dan sumber protein hewani yang baik.
Penyebab anak mengalami stunting adalah kurangnya perhatian dari ibu dalam
memperhatikan perilaku dan kebiasaan memberikan makanan kepada anak, yang
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi yang memadai. Pengaruh
kondisi gizi yang kurang baik pada masa remaja ibu, bahkan selama kehamilan dan
menyusui, dapat memengaruhi perkembangan tubuh dan otak anak secara
signifikan. [1]

Memberikan nutrisi kepada anak merupakan hal yang sangat penting untuk
perkembangan anak. Maka, penting untuk memahami Angka Kecukupan Gizi
(AKG), sumber makanan terbaik, serta cara memenuhi kebutuhan nutrisi anak
dengan baik. Saat berusia 6-24 bulan, anak membutuhkan asupan gizi lebih banyak,
sehingga menyusui saja tidak mencukupi. Pada saat anak telah mencapai usia ini,
sudah dapat diperkenalkan berbagai macam makanan pendamping ASI (MPASI),
seperti sayuran dan buah-buahan. Stunting merupakan kondisi di mana
pertumbuhan anak terhambat secara kronis karena kekurangan nutrisi yang
berlangsung dalam jangka waktu yang panjang. Dampak stunting yang terjadi
adalah pertumbuhan dan perkembangan anak yang tidak optimal, rentan terhadap
penyakit, serta gangguan pada kecerdasan dan kemampuan belajar. Biasanya anak
yang mengalami stunting cenderung memiliki tubuh lebih pendek daripada anak
sebaya mereka. Seorang anak yang menghadapi situasi ini mungkin memiliki
tingkat kemampuan belajar yang lebih rendah dan lebih rentan terhadap penyakit.
Stunting pada anak disebabkan oleh kurangnya asupan nutrisi selama kehamilan,
kurangnya konsumsi makanan sehat saat pemberian makan pertama kali, dan

lingkungan yang kurang higienis. [2]



Berdasarkan data rilis 2023 di Provinsi Gorontalo, Gorontalo utara
merupakan kabupaten yang tertinggi kedua setelah kabupaten gorontalo, dimana
angka stunting mencapai 30,5 %. Sehingga Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Gorontalo Utara Provinsi Gorontalo mulai melakukan intervensi spesifik melalui
pemberian makanan tambahan pada balita di kegiatan posyandu yang terdapat
disetiap kecamatan atau melalui poskesdes yang terdapat di desa-desa. [5]

Kegiatan yang dilakukan di Posyandu Desa Katialada adalah memantau dan
meningkatkan kadar gizi pada balita. Pemantauan gizi balita dapat dianalisis
melalui beberapa indikator seperti kelompok usia, berat badan, tinggi badan, dan
status gizi. Setiap anak balita akan diukur berat badan dan tinggi badan mereka,
kemudian informasi tersebut akan dicatat dengan rapi di dalam buku laporan.
Setelah itu, akan dilakukan penilaian peringkat berdasarkan kebutuhan balita yang
paling mendesak untuk dipantau perkembangannya setiap bulan, sehingga dapat
lebih diutamakan dalam pemberian gizi. Pemberian Gizi dilakukan dengan
memberikan susu formula dan buah-buahan. Hingga saat ini, Kader Posyandu
masih melakukan pengurutan peringkat dengan cara membandingkan antara balita
secara manual. Dibutuhkan waktu yang lama dan terkadang terdapat kesalahan
dalam penulisan data.

Tabel 1. 1: Data Set

Umur TB BB LK
A Nama KA Bulan) | (em) (kg) (cm)
Al [ Moh Arkanza L 0-5BIn [ Normal | Gizi Baik Merah
A2 | Silfana Olii P 0-5BIn [ Pendek | Gizi Baik Merah
A3 | Zahra Mustofa P 13-24 BIn | Pendek Gzl Hijau
Kurang
A4 | Fania Gobel P >24 BIn | Pendek | Gizi Buruk | Kuning
A5 | Mohamad L | 0-5BIn | Pendek | GiziBaik | Hijau
Zayid Biya
e | NafisBilfagih | 1o 51y | pendek | Gizi Baik | Merah
Gobel
A7 | Aura Pakaya P >24 BIn | Pendek | Gizi Buruk Hijau
Wahyudin L Gizi ..
A8 YUnUS L 6-12 BIn | Tinggi Kurang Hijau




Umur B BB LK
A Nama K @ulan) | cm) (ko) (cm)
ag |MohAwllah |y | 1354810 | Normal | G | Kuning
Alamri Kurang
Ayana Gizi :
A10 Alyandra P | 13-24 BIn | Normal Kurang Kuning

(Studi Kasus : Poskesdes Katialada)

Berdasarkan masalah tersebut, diperlukan suatu sarana untuk menilai status
gizi balita. Diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja dan efisiensi kader
posyandu dalam memantau pertumbuhan balita. Dengan begitu, balita yang
menderita gizi buruk bisa didahulukan dengan lebih mudah. Dalam penelitian ini,
fokus akan diberikan pada penentuan prioritas pemberian gizi kepada balita dengan
menggunakan Metode AHP.

AHP merupakan sebuah metode untuk menyelesaikan permasalahan yang
kompleks dan tidak terstruktur ke dalam suatu kelompok-kelompoknya, mengatur
kelompok tersebut ke dalam suatu hirarki, serta memasukkan nilai numeric sebagai
pengganti persepsi manAgidah Akhlak dalam melakukan perbandingan relative
sehingga dapat ditemukan elemen yang mana yang mempunyai prioritas tinggi. [3]

Metode AHP digunakan untuk memberikan skor pada setiap balita
berdasarkan beberapa kriteria seperti usia, tinggi badan, berat badan dan lingkar
kepala. Skor ini kemudian digunakan untuk menghasilkan prioritas tinggi dalam
pemberian gizi. Selain itu, penggunaan metode AHP dalam ini diharapkan dapat
memberikan keputusan yang objektif. Maka dari itu, peneliti melakukan suatu
penelitian dengan judul “Penerapan Algoritma Analytical Hierarchy Process
(AHP) Dalam Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita”, sehingga tercapai suatu
keputusan yang baik dan dapat mengoptimalkan perkembangan dan kesehatan

anak-anak.



1.2 Identifikasi Masalah

Dalam konteks permasalahan tersebut, dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut :

1.

Kader Posyandu masih melakukan pengurutan peringkat dengan cara
membandingkan antara balita secara manual sehingga dibutuhkan waktu

yang lama dan terkadang terdapat kesalahan dalam penulisan data.

. Diperlukan suatu sistem untuk menentukan peringkat gizi balita dan dapat

membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi bagi kader posyandu

dalam memantau perkembangan balita.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks permasalahannya, maka permasalahannya dapat

dikemukakan sebagai berikut :

1.

Bagaimana merancang suatu sistem yang memudahkan kader posyandu

dalam menentukan Prioritas Pemberian Gizi pada Balita?

2. Bagaimana mengimplementasikan algoritma Analytical Hierarchy Process

(AHP) dalam Prioritas Pemberian Gizi pada Balita?

1.4 Tujuan Penelitian

1.

Untuk merancang suatu sistem yang memudahkan kader posyandu dalam

menentukan Prioritas Pemberian Gizi pada Balita.

. Untuk memperoleh hasil Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)

dalam Prioritas Pemberian Gizi pada Balita.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

2.

Pengembangan [lmu

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi pengolahan data untuk
memprioritaskan dalam pemberian gizi pada balita serta memberikan
informasi dan pengetahuan untuk memecahkan masalah dalam membuat
keputusan.

Praktis



Diharapkan hasil penelitian dapat di gunakan sebagai alat alternative
pemutusan pengambilan keputusan khususnya tentang pemberian gizi pada

balita menggunakan metode AHP.

. Peneliti

Peneliti dapat memberikan informasi terkait masalah yang diteliti
dalam mengolah data yang ada dan dapat menjadi masukan bagi peneliti

yang akan melakukan penelitian selanjutnya dilokasi tersebut.
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2.1 Tinjauan Studi

Tabel 2. 1: Pencarian Terkait

Adapun penelitian terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

No | Peneliti Judul Tahun | Metode Hasil

1 | Esi Putri | Sistem Pendukung | 2022 AHP | Berdasarkan
Silmina, Keputusan pembobotan kriteria
dkk Pemilihan Menu dalam  perhitungan

Makan untuk pada setiap paket
Balita menu, dengan
Menggunakan perhitungan nilai
Metode Weight vektor S dan nilai
Product vektor V yang akan
menghasilkan suatu
rekomendasi
peringkat untuk
menentukan
pemilihan menu
makan balita yang
sesuai dengan
kebutuhan.

2 | Rima Analisis 2022 | AHP | Hasil Analiytic
Melati, Penatalaksanaan Hierarchy  Process
Sumengen Gizi Balita (AHP)

, dkk Stunting Pada penatalaksanaan gizi
Masa  Pandemi balita  stunting di
Covid-19 Dengan Puskesmas  Muara

Metode Analytic

Basung pada tahun




Hierarchy
Process(Ahp) Di
Puskesmas Muara

Basung

2021 sebesar
59% dengan
alternatif pemecahan
masalah yang
menjadi prioritas
untuk

menyelesaikan

masalah melalui
perbaikan pada
aspek.

Maria
Yuliana
Eli, dkk

Sistem Pendukung
Keputusan
Diagnosa Stunting
Pada Balita
Menggunakan
Metode AHP Di
Puskesmas
Maubesi

2023

AHP

Perancangan sistem
pendukung
keputusan diagnosa
stunting dengan

menerapkan metode

AHP dapat
membantu dan
mempermudah

pihak penangan
dalam

mendiagnosa

stunting pada balita

di Puskesmas
Maubesi dengan
Kriteria yang
digunakan  adalah
usia balita,

tinggi badan, berat
badan, lingkar lengan

atas, lingkar lengan




bawah, lingkar dada,
lingkar per
ut, lingkar

kepala, dan gizi.

2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Posyandu

Posyandu telah berlangsung sejak tahun 1970 dijalankan oleh Pemberdayaan
dan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Posyandu diadakan di lokasi yang mudah
diakses oleh masyarakat, seperti di desa, kelurahan, atau bahkan tempat khusus

yang didirikan oleh masyarakat seperti Wisma Posyandu. [1]

2.2.2 Balita

Bayi Balita merupakan periode dari kelahiran hingga 59 bulan setelahnya,
yang meliputi bayi baru lahir (0-28 hari), bayi (0-11 bulan), serta anak balita (12-
59 bulan). Menjaga kesehatan anak balita merupakan hal yang penting, mengingat
pada fase ini pertumbuhan fisik dan perkembangan mentalnya berlangsung dengan
sangat cepat. Pelayanan kesehatan untuk bayi dan balita mencakup berbagai aspek
seperti penanganan dan rujukan medis, asupan gizi, pemantauan pertumbuhan dan
perkembangan, program imunisasi, rehabilitasi dan perawatan bagi penyakit
kronis/langka, pendekatan pola asuh dan stimulasi perkembangan, serta

menciptakan lingkungan yang sehat dan aman. [7]

2.2.3 Stunting

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang timbul akibat kurangnya
asupan nutrisi secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang panjang, biasanya
disebabkan oleh pola makan yang tidak memenuhi kebutuhan gizi. Masalah
stunting dapat dimulai sejak janin berada dalam kandungan, namun biasanya baru
terlihat ketika anak mencapai usia dua tahun. Menurut UNICEF, stunting merujuk
pada kondisi ketika tinggi badan anak-anak usia 0 hingga 59 bulan berada di bawah

peringkat minus (stunting sedang dan berat) atau di bawah peringkat minus tiga



(stunting kronis). Penilaian ini mengacu pada standar pertumbuhan anak yang
ditetapkan olen WHO. [2]

2.2.4 Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP memungkinkan pembuat keputusan untuk menurunkan skala prioritas
atau penalaran dari pengalaman, wawasan, instuisi, dan pengetahuan leluhur. AHP
tidak hanya mendukung mengambil keputusan dalam menangkap dan
mempertimbangkan pertimbangan subjektif dan objektif saat menganalisis
keputusan (Dyer,2002).

2.2.5 Tahapan Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
Dalam Tahap penerapan Metode AHP dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut (Kadarsyah Suryadi dan Ali Ramadhani, 2010):

1.  Mendefinisikan masalah serta menentukan solusi

2. Membuat struktur hierarki yang diawali dengan tujuan utama

3. Membuat matriks perbandingan berpasangan yang menggambarkan

4.  pengaruh dari setiap elemen terhadap tujuan atau kriteria yang singkat
diatasnya.

5. Melakukan pendefinisian perbandingan berpasangan sehingga memperoleh
jumlah penilaian keseluruhan sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah
banyak elemen yang dibandingkan. Hasil dari perbandingan masing-masing
elemen akan menjadi angka 1 sampai 9 yang menunjukkan perbandingan
tingkat kepentingan suatu elemen.

6.  Menghitung consistency index CI dengan rumus: CI = (Amaks - n) / (n-1),
dimana n = banyak elemen

7.  Menghitung rasio konsistensi (CR) dengan rumus: CR = CI / IR, dimana
CR = Consistency Ratio

CI = Consistency Index
IR = Index Random Consistency
Tabel 2. 2: Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Intensitas Keterangan

Pentingnya
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1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen
lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting dari elemen lainnya

7 Elemen yang satu sangat penting dari elemen
lainnya

9 Elemen yang satu mutlak sangat penting dari
elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antardua nilai pertimbangan berdekatan
Jika aktivitas i mendapatkan satu angka

Kebalikan

dibandingkan dengan aktivitas j, maka j memiliki

nilai kebalikan dibandingkan 1

Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya. Apabila tidak

konsisten maka pengambilan data diulangi.

Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk seluruh tingkat hierarki.

Menghitung vektor eigen dari setiap matriks perbandingan berpasangan

yang merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-

elemen pada tingkat hierarki terendah sampai mencapai tujuan.

Pembobotan dalam metode AHP:

Pembobotan kriteria dengan AHP

Pembobotan kriteria ini dilakukan untuk mengetahui bobot kriteria

yang ada pada struktur hirarki.

Pembobotan sub kriteria

Dalam tahap ini setiap sub kriteria dari kriteria akan dibandingkan

untuk mengetahui bobot setiap sub kriteria.

Pembobotan Alternatif

Perangkingan Hasil Alternatif
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2.2.6 Penerapan Metode AHP
Pada penelitian yang Dilakukan Oleh Juliansen Saragih, dkk (2021) yang
berjudul Penerapan Metode Analytical Hierarchi Process (AHP) Dalam
Menentukan Tingkat Kerentanan Stunting (Gizi Buruk) Desa Di Kecamatan Juhar.
Adalah salah satu contoh kasus penerapan metode AHP.
Data kriteria digunakan sebagai acuan/dasar dari penilaian.
Tabel 2. 3: Alternatif Desa

No Alternatif

Al Desa Pernantin

A2 Desa Sigenderang
A3 Desa Sukababo

A4 Desa Juhar Tarigan
A5 Desa Juhar Ginting
A6 Desa Buluh Pancur
A7 Desa Kidupen

A8 Desa Lau Lingga

Tabel 2. 4: Kriteria

Kode Kriteria
C1l Layanan Kesehatan
C2 Pola Hidup Sehat
C3 Pernikahan Dini
C4 Kondisi Geografis
C5 Ketersediaan Pangan
C6 Infeksi Penyakit
C7 Asupan Gizi
C8 Pola Asuh Anak




Pembobotan kriteria dan sub kriteria penentuan stunting sebagai berikut :

Tabel 2. 5: Karasteristik Layanan Kesehatan

No Keterangan Skor
1. AdaPustu
1 2. Ada Bidan desa 3
3. Pelayanan Posyandu
2 Dua karakter yang sesuai 2
3 Satu karakter yang tidak sesuai 1
Tabel 2. 6: Karasteristik Pola Hidup Sehat
No Keterangan Skor
1. Ada MCK
1 2. Ada Lembinaan Lingkungan 3
3. Sumber air yang baik
2 Dua karakter yang sesuai 2
3 Satu karakter yang tidak sesuai 1
Tabel 2. 7: Karasteristik Pernikahan Dini
No Keterangan Skor
1 | Nikah di atas usia 17 tahun 3
2 | Nikah di usia 15 hingga 16 tahun 2
3 | Nikah di usia 12 hingga 14 tahun 1

Tabel 2. 8: Karasteristik Kondisi Geografis

No Keterangan Skor
1 Sering Hujan 3
2 Kadang- Kadang 2
3 Jarang Hujan 1

12



Tabel 2. 9: Karasteristik Ketersediaan Pangan

No Keterangan Skor
1 Terpenuhi 3
2 Cukup 2
3 Tidak Terpenuhi 1

Tabel 2. 10: Karasteristik Infeksi Penyakit

No Keterangan Skor
1 Dibawah 50 Orang 3
2 50 hingga 100 Orang 2
3 Diatas 100 Orang 1

Tabel 2. 11: Karasteristik Asupan Gizi

No Keterangan Skor
1 Terindikasi dibawah 50 Orang 3
2 50 hingga 100 Orang 2
3 Terindikasi diatas 100 Orang 1

Tabel 2. 12: Karasteristik Pola Asuh Anak

No Keterangan Skor
1. Stimulasi

1 2. AS|
3. MPASI

2 Dua Karakter sesuai

3 Satu Karakter Sesuai

Tabel 2. 13: Hasil Prioritas Akhir

13

Alkt |k2 |k3 |ksa |ks |ke |k7 |kg | Prionitas

Akhir
A1 | 0044|0027 |01.00|0044 | 0,044 | 01.00 | 02.00 | 01.00| 06.18
A2 0027|0044 | 0044 | 0,044 | 0044 [ 027 |064 |027 3.99
A3 100270044 | 0027|0044 | 00.27 | 0,044 | 0027 | 01.00| 3,99
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Prioritas
Akhir

A4 10,044 | 01.00 | 00.27 | 0,044 | 00.27 | 0,044 | 01.00 [ 01.00 | 05.45

A | K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8

A5 0,044 [ 0,044 | 00.27 | 0,044 | 0,044 | 0,044 | 0,044 [ 01.00 | 05.09

A6 | 0,044 | 01.00 | 0,044 | 00.27 | 01.00 | 00.27 | 00.27 [ 01.00 | 05.08

A7100.27 (0,044 (0,044 | 0,044 | 0,044 | 01.00 | 01.00 | 0,044 [ 05.45

A8 0,044 | 0,044 | 00.27 | 00.27 | 0,044 | 00.27 | 00.27 [ 01.00 | 0,19375

2.2.7 Pengembangan Sistem

Menurut M.C. Leod (2004), secara konseptual, pengembangan sistem
informasi didasarkan pada Siklus Hidup Pengembangan Sistem (System
Development Life Cycle). Siklus ini merupakan penerapan pendekatan sistematis

dalam proses pengembangan dan penggunaan sistem berbasis komputer

Proses lterasi
[ i Perencanaan Sistem —
»
Ty Analisis Sistem —
_’
Front
-end Lo ; ;
Fase .—»]  Desain (Perancangan) Sistem | |
—P Secara Umum ; !
Masing-masing
L siklus
L—»|  Evaluasi dan Seleksi Sistem menghasilkan
—] — Laporan
—p
[ |4 Desain (Perancangan) Sistem
—> Secara Terinci ]
Back- ¥
end
Fase L : : :
=~ Implementasi (Penerapan) Sistem
— Perawatan Sistem —

Gambar 2. 1: Siklus Pengembangan Sistem
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Pengembangan sistem informasi terdiri dari beberapa tahap, yaitu:

Perencanaan Sistem. Tahap ini mencakup rangkaian kegiatan yang dimulai
dari gagasan awal yang menjadi dasar pelaksanaan pengembangan sistem.
Analisis Sistem. Proses ini melibatkan pengumpulan, pengorganisasian, dan
evaluasi informasi terkait kebutuhan sistem dan lingkungan tempat sistem
akan dioperasikan.

Perancangan Sistem. Pada tahap ini, kegiatan difokuskan untuk
menggambarkan bentuk sistem yang akan dibuat. Tahap ini dapat
diibaratkan seperti membuat desain rumah sebelum proses pembangunan.
Pembangunan Fisik/Konstruksi. Tahap konstruksi dimulai dengan
pengembangan sistem secara fisik berdasarkan desain yang telah dirancang
sebelumnya.

Penerapan Sistem. Pada tahap implementasi, beberapa langkah yang
dilakukan meliputi:

Pembuatan program

Pelatihan pengguna

Konversi file

Uji coba sistem

Penyusunan dokumentasi

2.2.8 Analisis Sistem

Menurut Al Fatta (2007:24), analisis sistem adalah proses untuk memahami

dan mendefinisikan secara rinci apa yang perlu dilakukan oleh sistem. Sementara

itu, Jogiyanto (2005:129) menjelaskan bahwa analisis sistem adalah penguraian

lengkap sistem informasi ke dalam bagian-bagiannya untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi masalah, peluang, hambatan, serta kebutuhan yang perlu diantisipasi

guna mengusulkan perbaikan. Pada tahap analisis sistem, terdapat beberapa langkah

dasar yang harus dilakukan oleh analis sistem, yaitu: pertama, Identify, yaitu

mengidentifikasi masalah yang ada; kedua, Understand, yaitu memahami

bagaimana sistem yang sedang berjalan; ketiga, Analyze, yaitu menganalisis sistem
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secara menyeluruh; dan keempat, Report, yaitu membuat laporan yang berisi hasil

analisis.

2.2.9 Desain Sistem
Menurut Burch dan Grudnistki yang dikutip oleh Jogiyanto (2005:196) dalam
bukunya Analysis and Design Information Systems, perencanaan sistem dapat
digunakan untuk merepresentasikan, merencanakan, dan mengimplementasikan
rencana atau pengaturan yang ditentukan dari beberapa unit terpisah dan elemen
fungsional yang ada. Perencanaan sistem dapat didefinisikan sebagai berikut:
pertama, dilakukan setelah tahap analisis dalam siklus pengembangan sistem hidup;
kedua, mendefinisikan kebutuhan fungsional; ketiga, mempersiapkan pelaksanaan
desain; keempat, menjelaskan bagaimana sistem dibentuk; kelima, dapat berupa
gambar, perencanaan, dan persiapan sketsa atau pengaturan elemen-elemen
individu menjadi suatu kesatuan yang utuh dan berfungsi; dan keenam, termasuk
konfigurasi yang melibatkan komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari
sistem tersebut.
Unified Modeling Language (UML)
Pada tahun 1997, UML diterima sebagai standar teknik rekayasa perangkat
lunak untuk pengembangan objek.
Empat bahasa pemodelan terpadu (UML) adalah:
1. Diagram use case

Diagram use case menunjukkan suatu himpunan kasus penggunaan dan

aktor (tipe kelas khusus). Diagram ini penting dalam mengatur dan

memodelkan operasi sistem yang diperlukan.

Tabel 2. 14: Use Case Diagram

No Gambar Nama Keterangan
Individu, proses, atau sistem lain yang
‘ berinteraksi dengan sistem informasi

1 1 Actor ) _
yang dibuat di dalamnya.
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No

Gambar

Nama

Keterangan

Dependency

Suatu hubungan di mana perubahan
terjadi dalam satu kesatuan unsur
otonom mempengaruhi unsur yang
bergantung pada non unsur bebas

tersebut.

Generalization

Hubungan  generik-spesifik  terjadi
ketika ada dua kasus penggunaan yang
berbeda di mana satu fungsi lebih
umum dibandingkan dengan fungsi

yang lain.

—_— >

Include

Hubungan kasus penggunaan tambahan
dimana kasus penggunaan tambahan
memerlukan kasus penggunaan ini

untuk menjalankan fungsinya.

Extend

Hubungan antara use case dan use case
tambahan, dimana use case tambahan

tersebut bisa bersifat independen.

Association

Komunikasi antara aktor dan kasus
penggunaan yang berpartisipasi dalam
kasus penggunaan melibatkan interaksi

dengan aktor.

System

Identifikasi paket tampilan sistem yang

dibatasi.




18

No Gambar Nama Keterangan

Menjelaskan serangkaian tindakan yang
. dilakukan ~ oleh  sistem untuk
8 |

Use Case menghasilkan nilai yang terukur bagi

agen.

Interaksi antara aturan dengan faktor
) lainnya membantu menciptakan perilaku
9 |« Collaboration _ o _
yang lebih besar dari jumlah bagian-

bagiannya (sinergi).

— Elemen fisik ada saat aplikasi berjalan
10 5 Note N P . )
dan mewakili sumber daya komputasi.

2. Class Diagram
Class Diagram menunjukkan semua kelas, antarmuka, kolaborasi, dan
hubungan. Diagram ini sering ditemukan dalam pemodelan sistem berorientasi
objek.
Tabel 2. 15: Simbol class Diagram

No Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol
nama_kelas
+atribut Kelas struktural sistem
1. i Kelas
+operasi()

Mirip dengan Konsep

Antarmuka dalam
Antarmuka/
2. Pemrograman
Interface

Berorientasi Objek
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No Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol
Hubungan antar kelas
dalam arti satu kelas

3 Asosiasi/ digunakan oleh kelas lain,

' Association asosiasi seringkali terdiri
dari beberapa asosiasi

Hubungan antar kelas

dalam artian suatu kelas

Asosiasi digunakan oleh kelas yang

4. > berarah/Directed | lain, asosiasi tersebut

Association seringkali disertai dengan

asosiasi yang multiplisitas

Hubungan antar kelas

dalam artian generalisasi

5. —[> Generalisasi spesialisasi
khususnyageneralisasi)
Hubungan setiap antar
kelas saling bergantung

> Kebergantungan/ o
6. satu sama lain di dalam
Tanggungan
kelas
) Hubungan antar kelas
Agregasi/ _ ) )
—_ > ) berarti bagian bilangan
1. Aggregation

bulat




3. Sequence Diagram

20

Sequence Diagram adalah interaksi yang berfokus pada pengiriman pesan

(message) pada satu titik waktu

Tabel 2. 16: Simbol diagram barisan

No

Gambar simbol

Nama simbol

Fungsi simbol

U—'Du

Message

Hubungan dalam
komunikasi antar objek yang
berisi  informasi  dengan

operasi yang ada

»
>

I:nama metode()

Pesan  Tipe
Call

Mendeklarasikan bahwa pada
suatu objek dapat memanggil

operasi/metode  pada objek

lain atau pada objek itu sendiri.

4. Activity Diagram

Activity Diagram merupakan jenis diagram yang menggambarkan alur dari

satu aktivitas ke aktivitas lain dalam suatu sistem. Diagram ini memegang

peranan yang sangat penting ketika melakukan pemodelan fungsional.
Tabel 2. 17: Simbol Activity Diagram

No Bentuk Simbol Nama Simbol Fungsi Simbol
Menunjukkan proses
o setiap lapisan antarmuka
1 [ ] Aktivitas ] ]
yang berinteraksi satu
sama lain.
) Tampilkan perintah
Aliran control jalankan.
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Menunjukkan aliran
) objek dari satu tindakan
K S I > Object Flow . i
atau aktivitas ke tindakan

atau aktivitas lainnya.

Menandakan bahwa suatu

Start Point benda terbentuk atau

dimulai.
Menunjukkan bahwa

5 @ End Point suatu objek terbentuk

atau selesai.
Negara-negara harus
_ menggabungkan kegiatan

6 Join/Penggabungan )

atau bertindak secara

paralel

Menyatakan untuk

Pecahkan perilaku
7 Fork

menjadi aktivitas atau

tindakan paralel

Menunjukkan gambaran

o suatu keputusan/tindakan
8 Decision ] ]
yang harus diambil dalam

kondisi tertentu

2.2.10 Konstruksi Sistem
1. PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah sebuah bahasa scripting open source
yang populer di dunia pemrograman dan pengembangan situs web. Bahasa
umumnya digunakan dalam komunikasi server dan saat ini didukung oleh sebagian
besar sistem. Berikut adalah penjelasan mengenai cara kerja Bahasa pemrograman
PHP:
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* Browser web mengirimkan permintaan HTTP ke server web (misalnya,
kefile index.php).
* PHP di web server memproses PHP dan membuat file HTML.
» Server web mengirimkan file HTML kembali ke browser web.
2. MySQL
MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) open
source yang beroperasi pada model klien-server. Jika DBMS merupakan sistem
manajemen basis data umum, maka RDBMS adalah perangkat lunak manajemen
basis data berdasarkan model relasional. Berikut cara kerja MySQL sebagai sistem

manajemen basis data :

* Perangkat lunak membuat database yang menyimpan dan mengubah data
serta menentukan hubungan antar tabel yang terdapat dalam database.

+ Klien menggunakan Bahasa pemograman SQL untuk memberikan
perintah yang berisi instruksi spesifik.

« Server menjalankan perintah yang diterimanya dan menampilkan

informasi dilayar klien.

2.2.11 Pengujian Sistem
a.  White Box
White Box atau yang juga dapat diartikan sebagai “Pengujian Kotak Putih”
adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji perangkat lunak dengan
menganalisis dan memeriksa struktur dan kode internalnya.
Untuk melakukan pengujian White Box pada perangkat lunak dapat
menggunakan teknik berikut:
1. Basis path testing
Teknik ini bertujuan untuk mengukur kompleksitas kode program dan
menentukan alur eksekusinya.
2. Branch coverage
Tes ini dirancang untuk menguji setiap kode cabang setidaknya sekali.

3. Condition coverage
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Tujuan dari teknik ini adalah menguji seluruh kode untuk menghasilkan
nilai TRUE dan FALSE.

. Loop testing
Pengujian ini harus dijalankan untuk menguji berbagai iterasi/loop
dalam program, tes ini juga memungkinkan anda memeriksa apakah
loop berjalan dengan benar.

. Multiple condition coverage
Teknik ini menguji semua kemungkinan kombinasi kode dalam kondisi
berbeda.
Statement coverage
Teknik ini dijalankan minimal satukali untuk menguji setiap instruksi

pada perangkat lunak.

Black Box

Pengujian Black Box merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengamati

hasil masukan dan keluaran perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode

perangkat lunak tersebut.

Berikut Teknik yang biasa digunakan untuk menguji perangkat lunak pada Black

Box :

1.
2.

All pair testing

Tes ini digunakan untuk menguji semua kemungkinan kombinasi semua
pasangan berdasarkan parameter masukan.

Boundary value analysis

Teknik ini berfokus pada pencarian kesalahan dari luar atau dalam
perangkat lunak.

Cause-effect graph

Metode pengujian ini menggunakan grafik sebagai tolak ukurnya.
Diagram ini menunjukkan hubungan antara dampak dan penyebab
kesalahan.

Equivalence partitioning

Teknik ini membagi data masukan dari beberapa program perangkat lunak

menjadi beberapa partisi data.
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11.
12.

13.
14.
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Fuzzing

Fuzzing adalah Teknik mencari kesalahan pada perangkat lunak dengan
menginput data yang tidak lengkap.

Orthogonal array testing

Teknik ini digunakan ketika inputnya kecil, namun menjadi sangat besar
bila digunakan dalam skala besar.

State transition

Teknik ini cocok untuk menguji mesin dan berinteraksi dengan antarmuka

pengguna dalam format grafis.



2.3 Kerangka Pikir
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MASALAH

dalam melakukan pengurutan antar Balita?
2.  Bagaimana mengimplementasikan algoritma Analytical Hierarchy Process

1.  Bagaimana merancang suatu sistem yang memudahkan Kader Posyandu

(AHP) dalam prioritas pemberian gizi pada Balita?

¥

N
4
-

.

IDENTIFIKASI MODEL AHP

Ve

~

Pengumpulan Data < Observasi, Wawancara dan
) Dokumentasi

+ \.

[
[

. . »
Kriteria | Menentukan Prioritas Pemberian Gizi

R 2

-

1
A
2
) 4
4
7
-

J X
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Analisis Sistem Structural Modelling(Class diagram)

Behavioral Modelling (Sequence diagram)
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Desain Output(Desain Output Terinci),

Desain Input(Desain Input Terinci)
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Konstruksi Sistem
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4
) Program (White Box) ]
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¥

TUJUAN \

1. Untuk merancang suatu sistem yang memudahkan kader posyandu
dalam menentukan prioritas pemberian gizi kepada balita.

2. Untuk memperoleh hasil Algoritma Analytical Hierarchy Process (AHP)
dalam prioritas pemberian gizi pada balita.

)

Gambar 2. 2: Kerangka Pikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini melibatkan beberapa langkah proses yang berbeda. Proses
perencanaan merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian yang
dimulai dengan menetapkan tujuan penelitian, mengenali permasalahan, dan
merumuskan masalah yang terdapat. Selanjutnya, data yang digunakan berasal dari
hasil observasi yang dilakukan saat kegiatan posyandu berlangsung. Langkah
berikutnya dalam pengelolaan data adalah tahap pembersihan, transformasi, dan
normalisasi data. Selanjutnya, langkah implementasi algoritma AHP dilakukan
dengan menetapkan struktur hirarki yang mencakup penetapan prioritas, Kriteria,
dan alternatif yang akan dijadikan acuan. Kemudian, dilakukan penentuan rasio
konsistensi untuk mengukur tingkat keakuratan konsistensi dalam penelitian,
diikuti dengan tahapan terakhir yakni analisis hasil dan implementasi dalam
Prioritas Pemberian Gizi pada Balita.

Berdasarkan informasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini merupakan jenis penelitian Kuantitatif. Penelitian ini dimulai pada bulan
September 2024 di Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) Desa Katialada.

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pikir yang dijelaskan pada BAB |
dan BAB Il yang merupakan subyek penelitian adalah “Penerapan Algoritma
AHP Dalam Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita”.

3.2 Pengumpulan Data
1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti, yaitu pada
Poskesdes Desa Katialada yang dijadikan data dalam menentukan Prioritas
Pemberian Gizi Pada Balita. Data ini dikumpulkan dengan tiga cara yaitu observasi,

wawancara dan dokumentasi.
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e (Observasi
Dalam hal ini yang dilakukan adalah meneliti dan mengamati
permasalahan yang ada pada lokasi tersebut.
e Wawancara
Dilakukan wawancara agar memperoleh data yang bisa dijadikan bahan
untuk mengetahui permasalahan yang ada dilokasi tersebut
e Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan data atau foto yang bisa
dijadikan bahan untuk penelitian.Data Sekunder
2. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari tinjauan Pustaka yang memuat landasan teori.
Data ini diperoleh secara tidak langsung tetapi melalui perantara yaitu lewat buku,
dokumentasi dan sebagainya yang berhubungan dengan penelitian.
3.3 Pengembangan Sistem

3.3.1 Sistem Yang Diusulkan
Sistem yang diusulkan dapat di gambarkan menggunakan Flowchart

dokumen yang di tunjukan gambar 3.1 berikut ini :

SISTEM YANG DI USULKAN

Gambar 3. 1: Sistem Yang Diusulkan
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3.3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah Alat bantu yang di gunakan adalah Unified Modeling
Language (UML).Unified Modeling Language adalah bahasa standar yang
digunakan untuk menjelaskan dan memvisualisaikan arti dari proses analisis dan
desain berorientasi objek. UML menyediakan standar pada notasi dan diagram yang
bisa digunakan untuk memodelkan suatu sistem.
o Functional Modelling, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :

- Use Case Diagram (UML) adalah jenis diagram UML (unified modelling
language) yang menggambarkan hubungan interaksi antara pengguna
sistem dan sistem.

- Activity Diagram
Adalah diagram yang menunjukkan aliran dari satu aktivitas ke aktivitas
lainnya dalam suatu sistem.

e Structural Modelling, menggunakan alat bantu UML dalam bentuk :

- Class Diagram adalah diagram UML (unified modelling language) yang
menunjukkan struktur suatu sistem, seperti kelas, atribut, metode dan
hubungan antar kelas.

e Behavioral Modelling, menggunakan alat bantu UML dalam bentuk :

- Sequence Diagram
Adalah diagram yang menggambarkan bagaimana operasi dilakukan pada
pengiriman pesan yang diatur berdasarkan waktu.

Pada tahap ini analisis sistem yang diusulkan dalam Prioritas Program PMT pada
Balita yakni terdiri dari :

e Entry Data

e Proses Penentuan

e Laporan

3.3.3 Desain Sistem
Desain sistem menggunakan pendekatan berorientasi objek yang dijabarkan
dalam bentuk :

(a) Architecture Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
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» Model jaringan dari sistem adalah stand alone.
» Spesifikasi hardware dan software yang direkomendasikan
(b) Interface Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
» Mekanisme User
» Mekanisme Navigasi
» Mekanisme Input (Page)
» Mekanisme Output (Report)
(¢) Data Resign, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
» Format Data yang digunakan file SOL
» Struktur Data
» Database Diagram
(d) Program Design, menggunakan alat bantu UML, dalam bentuk :
» Class
» Attributes
» Method
» FEvent

3.3.4 Konstruksi Sistem
1. PHP (Hypertext Preprocessor)

Bahasa pemograman berbasis web dengan kemampuan pemprosesan data
dinamis. PHP dimaksudkan untuk menjadi Bahasa skrip tertanam disisi server. Ini
berarti sintaks dan perintah yang anda berikan sepenuhnya dijalankan oleh server
dan disematkan kehalaman HTML biasa. Aplikasi yang ditulis dengan PHP
biasanya menampilkan hasil dengan cepat dibrowser web, namun prosesnya
berjalan melintasi server.

2. MySQL

Merupakan sebuah konsep operasi database untuk memilih dan memasukkan
data yang memungkinkan pengoperasian data dilakukan dengan mudah dan
otomatis. Kendala sistem database (DBMS) ditentukan dengan cara pengoptimalan
memproses perintah SQL yang ditulis oleh pengguna dan program aplikasi. Sebagai
server database, MySQL lebih baik dalam query data dibandingkan server database

lainnya. Hal ini dibuktikan dengan query yang dieksekusi oleh satu pengguna.
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Query MySQL 10 kali lebih cepat dari PostgreSQL dan 5 kali lebih cepat dari
interbase.

3.3.5 Pengujian Sistem
1. White Box

White Box atau yang juga dapat diartikan sebagai “pengujian kotak putih”
adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji perangkat lunak dengan
menganalisis dan memeriksa struktur dan kode internalnya.

Pengujian white box banyak memiliki teknik dalam melakukan pengujian
perangkat lunak, di antaranya sebagai berikut :

1. Loop testing, yaitu suatu pengujian yang berfokus kepada validasi struktur
sebuah perulangan.

2. Data flow testing, yaitu melihat bagaimana data berpindah dalam suatu
program.

3. Control flow testing, ini menggunakan aliran kontrol program sebagai model
dalam referensi untuk uji kasus(zest case).

4. Branch Testing, yaitu di fokuskan pada pengujian cabang dan pengujian jalur
dasar(Basis path)dalam program.

5. Statement testing, yaitu sebuah teknik yang melakukan sebuah test pada seluruh
penjelasan atau statement paling tidak hanya sekali.

Teknik pengujian White box yang paling sering di gunakan adalah Basis Path
Testing, karena teknik ini lebih cocok di pakai di bandingkan dengan teknik yang
lain.Basis path testing akan membuat jumlah test case dengan jangkauan test yang
lebih luas di bandikan teknik lainnya.

2. Black Box

Black Box adalah jenis pengujian yang digunakan untuk melihat hasil dari

input dan output suatu perangkat lunak tanpa memerlukan pengetahuan tentang

struktur kode programnya.
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Pengujian black box bertujuan untuk mendeteksi kesalahan dalam berbagai
kategori, termasuk:
- Fungsi-fungsi yang tidak tepat atau tidak ada.

- Kesalahan pada antarmuka.

Kesalahan terjadi dalam struktur data atau saat mengakses database dari luar.
- Keterbatasan penampilan.

- Kesalahan pada saat memulai dan mengakhiri sebuah proses.

3.3.6 Implementasi Sistem
Pada tahap ini, penerapan dan pengujian sistem baru dilakukan untuk
memastikan bahwa aplikasi siap dijalankan dalam kondisi nyata. Dengan demikian,

tingkat efektivitas sistem baru bisa dipastikan sebelum digunakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Data Penelitian ini diambil dari Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) yang berada
di dalam area kantor Desa Katialada Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo
utara. Pos Kesehatan Desa yang selanjutnya disebut Poskesdes berfungsi sebagai
tempat pemeriksaan kesehatan. Penerapan program pemberian gizi pada balita
untuk mengatur pola makanan sehingga tumbuh dan kembang balita dapat
terkontrol dengan baik dan terhindar dari penyakit stunting.

Pemberian Gizi tersebut berupa Pemberian Susu Formula dan buah-buahan
.Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan cara turun langsung ke lokasi
kemudian melakukan observasi dan wawancara dilokasi tersebut. Adapun hasil
pengumpulan data yang diambil dari lokasi penelitian sebagai berikut:

Umur B BB LK

NO Nama K Bulan) ©m) (kg)  (cm)
1 Moh Arkanza L 3 BIn 51 4.5 36
2  Silfana Olii P 3 BIn 53 4.4 37
3  Zahra Mustofa P 13 Bln 62 5.9 44
4 Fania Gobel P 48 BIn 91 10 48
5 Mohamad Zayid Biya L 4 Bin 58 5.8 41
6  Nafis Bilfagih Gobel L 5 BIn 60 5.8 40
7 Aura Pakaya P 28 Bln 79 8.7 48
8  Wahyudin Yunus L 9 BIn 69 6.8 45
9  Moh Atallah Alamri L 13 Bln 74 7.9 45
10 Ayana Alyandra P 13 BIn 68 7.2 43

Tabel 4. 1: Hasil Pengumpulan Data
4.1.1 Kriteria

Ada Beberapa Kriteria yang menjadi indikator penilaian terhadap balita,
diantaranya sebagai berikut :

e Umur
Umur mempengaruhi kecakupan gizi pada anak, anak yang berusia 0-12 bulan

rentan terhadap kekurangan gizi. Kebutuhan gizi anak semakin meningkat,

sehingga ASI saja tidak cukup. Pada usia ini, anak sudah bisa diberikan
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sejumlah jenis makanan sebagai pendamping ASI (MPASI), seperti sayur dan
buah.
e TB atau Tinggi Badan
Tinggi badan sering digunakan sebagai petunjuk untuk mendiagnosis masalah
gizi jangka panjang pada anak.
Tabel 4. 2: Standar Tinggi Badan Anak

Tinggi badan (cm)
Umur
35D -250 -15D Median +15D +25D
(bulan)
Pendek Normal

0 442 46.1 48 499 51.8 53.7 55.6
1 48.9 50.8 52.8 54.7 56.7 58.6 60.6
2 52.4 54.4 56.4 58.4 60.4 62.4 64.4
3 55.3 57.3 59.4 614 63.5 65.5 67.6
4 57.6 59.7 61.8 63.9 66 68 70.1
5 59.6 61.7 63.8 65.9 68 70.1 72.2
6 61.2 63.3 65.5 67.6 69.8 71.9 74
12 68.6 71 73.4 75.7 78.1 80.5 82.9
18 74.2 76.9 79.6 823 85 87.7 90.4
24 78.7 81.7 84.8 87.8 90.9 93.9 97
36 85 88.7 924 96.1 99.8 103.5 107.2
48 90.7 94.9 99.1 103.3 107.5 1117 115.9
60 96.1 100.7 105.3 110 114.6 119.2 1239

e BB atau Berat Badan

Berat badan merupakan salah satu penanda utama dalam menilai kondisi gizi
anak yang paling umum digunakan. Berat badan dapat mencerminkan seberapa
cukupnya zat gizi makro dan mikro yang terdapat dalam tubuh. Perubahan berat

badan anak dapat mencerminkan perubahan status nutrisi mereka.



Tabel 4. 3: Standar Berat Badan Anak

Persentil

Tahun: Bulan Bulan 3 s Sedian 88 97
0:00 0 2,5 29 33 39 4,3
0:01 1 34 39 45 5,1 ST
0:02 2 4,4 49 5,6 6,3 7,0
0:03 3 51 5,6 6,4 T2 79
0:04 4 5,6 6,2 7,0 7.9 8,6
0:05 5 6,1 6,7 7.5 8,4 9,2
0:06 6 6,4 7,1 .9 8,9 9,7
0:07 74 6,7 74 8,3 9.3 10,2
0:08 8 7,0 7,7 8,6 9,6 10,5
0:09 9 7,2 79 8,9 10,0 10,9
0:10 10 75 8,2 9,2 10,3 1,2
0:11 n &7 8,4 9,4 10,5 1n5
0:12 12 7.8 8,6 9,6 10,8 1,8

e LK (Lingkar Kepala)
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Pengukuran secara rutin pada lingkar kepala diperlukan untuk mendeteksi

potensi perkembangan yang tidak biasa pada anak. Kelainan perkembangan otak

seperti hidrosefalus, yang mengacu pada penumpukan cairan dalam rongga otak,

dan mikrosefali, yang ditandai dengan ukuran kepala yang lebih kecil akibat

gangguan neurologis pada otak, dapat terdeteksi dengan mudah pada bayi secara

dini. Perkembangan ukuran lingkar kepala bayi akan bervariasi seiring dengan jenis

kelamin dan usia bayinya. Berikut ini adalah ukuran lingkar kepala bayi perempuan

normal:

- Usia 0-3 bulan: 34-39,5 cm. Jika pada bulan ketiga ukuran lingkar kepala

bayi lebih kecil dari 38 cm atau lebih besar dari 41 cm, maka bisa jadi

pertanda adanya masalah kesehatan.

- Usia 3-6 bulan: 39,5-42 cm. Lingkar kepala bayi usia 6 bulan dapat

dikatakan tidak normal jika kurang dari 41 cm atau lebih dari 43,5 cm.

- Usia 6-12 bulan: 42-45 cm. Lingkar kepala bayi terbilang tidak normal jika

bayi usia 12 bulan memiliki lingkar kepala di bawah 44,5 cm atau lebih dari

46 cm.

Sementara itu, lingkar kepala normal pada bayi laki-laki adalah:
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- Usia 0— 3bulan: 34,5-40,5 cm. Lingkar kepala bayi terbilang tidak normal
jika bayi usia 3 bulan, ukuran lingkar kepalanya kurang dari 39,5 cm atau
lebih dari 42 cm.

- Usia 3— 6 bulan: 40,5-43 cm. Jika pada bulan ke-6 lingkar kepalanya masih
kurang dari 42 cm atau lebih dari 45 cm, maka bisa jadi bayi menderita
masalah kesehatan.

- Usia 6-12 tahun: 43—46 cm. Lingkar kepala yang tidak normal saat bayi

berusia 12 bulan adalah kurang dari 45 cm atau lebih dari 49,5 cm.

4.2 Penerapan Algoritma AHP

Berikut Langkah-langkah penerapan metode AHP dalam prioritas pemberian

gizi pada Balita :

1.

Mengidentifikasi masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
(Menetapkan tujuan, kriteria dan alternatif.)

Membuat Hierarki. pada tahap ini yang dilakukan yaitu membuat hierarki
kriteria dengan data primer dan data sekunder berdasarkan hasil penelitian
yang didapatkan pada lokasi tersebut.

Pembobotan Kriteria. Pada tahap ini yang dilakukan adalah memberi bobot
pada setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya.

Perhitungan Prioritas. Dilakukan dengan cara menghitung prioritas setiap
kriteria dengan menggunakan metode AHP. Proses ini melibatkan perhitungan
nilai eigen dan vektor eigen dari matriks perbandingan berpasangan.
Menghitung Nilai Akhir. Merupakan tahap akhir yang dilakukan untuk
menghitung alternatif.

Pada tahap ini dimulai dengan identifikasi kriteria kemudian membuat

hierarki dilanjutkan dengan pembobotan kriteria dan dilakukan dengan cara

menghitung prioritas yang menghasilkan nilai akhir.
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Gambar 4. 1: Struktur Hirarki metode AHP

Tabel 4. 4: Kriteria

Kriteria
Umur
B
BB
LK

Tahap perbandingan elemen dari kriteria-kriteria diatas sebagai bahan pengujian,
sebagai berikut :

» Perbandingan Berpasangan

Tabel 4. 5 Perbandingan Berpasangan

Kriteria Umur TB BB LK

Umur 1 2 3 5

B 1/5 1 2 3

BB 1/3 1/2 1 3

LK 1/2 1/3 1/3 1
Keterangan :

- Kiriteria Umur sedikit penting dibandingkan dengan Kriteria TB
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- Kiriteria Umur cukup penting dibandingkan dengan Kriteria BB
- Kiriteria Umur lebih penting dibandingkan dengan Kriteria BB
- Kiriteria TB sedikit penting dibandingkan dengan Kriteria BB
- Kiiteria TB cukup penting dibandingkan dengan Kriteria LK
- Kiiteria BB cukup penting dibandingkan dengan Kriteria LK

» Matriks Perbandingan berpasangan dengan konversi desimal

Tabel 4. 6: Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Umur TB BB LK
Umur 1 2 3 5
B 0,5 1 2 3
BB 0,333 0,5 1 3
LK 0,2 0,333 0,333 1
Jumlah 2,033 3,833 6,333 12

» Membuat matriks nilai kriteria
Nilai matriks diperoleh dengan cara dibawah ini :

Nilai baris kolom baru = Nilai baris kolom lama

Jumlah dari tiap-tiap kolom lama

Tabel 4. 7: Matriks Nilai Kriteria

Kriteria | Umur B BB LK Jumlah | Prioritas
Umur 0,492 0,522 0,474 0,417 1,904 0,476
B 0,246 0,261 0,316 0,250 1,073 0,268
BB 0,164 0,130 0,158 0,250 0,702 0,176
LK 0,098 0,087 0,053 0,083 0,321 0,080

Nilai pada kolom jumlah diperoleh dari penjumlahan setiap barisnya.
Nilai pada kolom prioritas diperoleh dari nilai pada kolom jumlah dibagi
dengan jumlah kriteria, jumlah kriteria adalah 4.

» Membuat Matriks Penjumlahan Setiap Baris
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Nilai pada matriks di dapat dari mengalikan nilai prioritas pada tabel 4.7
dengan matriks perbandingan berpasangan pada tabel 4.6. Hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4. 8: Matriks Penjumlahan Setiap Baris

Matriks Penjumlahan Setiap
Baris
C1 1,94
C2 1,10
C3 0,71
C4 0,32

» Perhitungan Rasio Konsistensi
Perhitungan rasio konsistensi digunakan untuk memastikan bahwa nilai
konsistensi (CR)<= 0,1. Jika nilai CR lebih besar dari 0,1 maka matriks
perbandingan berpasangan harus diperbaiki. Untuk menghitung rasio

konsistensi (CR), maka dibuat tabel berikut ini.

Tabel 4. 9: Perhitungan Rasio Konsistensi

Kriteria | Umur B BB LK | Jumlah | Prioritas \E/gig
Umur 0,492 0,522 0,474 0,417 1,904 0,476 | 0,9677
B 0,246 0,261 | 0,316 | 0,250 | 1,073 0,268 | 1,0279
BB 0,164 0,130 0,158 0,250 | 0,702 0,176 | 1,1117
LK 0,098 0,087 0,053 0,083 | 0,321 0,080 | 0,9635
Jumlah 4,0708




39

Nilai pada Eigen Value didapatkan dengan mengalikan nilai prioritas dengan
jumlah dari masing-masing kriteria pada tabel 4.6 matriks perbandingan
berpasangan. Nilai pada kolom jumlah diperoleh dari penjumlahan nilai Eigen
Value setiap barisnya.
Diketahui :
n (banyaknya kriteria) =4
Amaks (eigen value maximum) =4,0708
CI ((Almaks —n)/n—1) =((4,0708—-4)/4—-1)
=0,0708/ 3
=0,0236
CR (CI/IR) =0,0236 /0,90
=0,026 < 0,1 Konsisten
Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.

» Perbandingan Kriteria Umur

Tabel 4. 10: Perbandingan berpasangan sub kriteria umur

Sub Kriteria 1-5 Bulan 6-12 Bulan 13-24 Bulan > 24 Bulan
1-5 Bulan 1 2 3 5
6-12 Bulan 0,5 1 2 3
13-24 Bulan 0,333 0,5 1 2
> 24 Bulan 0,2 0,333 0,5 1
Jumlah 2,033 3,833 6,5 11

Tabel 4. 11: Normalisasi matriks dan bobot prioritas

6-8 9-11 12-24 | >24 Jumlah | Prioritas Eigen

Bulan Bulan Bulan | Bulan Value

68 0492 | 0522 | 0462 | 0455 | 1930 | 0482 | 0981
Bulan

11 1 gos6 | 0261 | 0308 | 0273 | 1087 | 0272 | 1,042
Bulan

12-24 11964 | 0130 | 0154 | 0182 | 0630 | 0157 | 1,024
Bulan

>24 | 3098 | 0087 | 0077 | 0091 | 0353 | 0088 | 0971
Bulan

Total 4,017




Perhitungan Rasio Konsistensi
Diketahui :

n (banyaknya kriteria)

=4

Amaks (eigen value maximum) =4,017

CI ((Amaks —n)/n—1)

CR (CI/IR)

=((4017-4)/4-1)

=0,017/ 3
= 0,006
= 0,006/ 0,90
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=0,006 < 0,1 Konsisten
Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.
» Perbandingan Kriteria TB

Perbandingan berpasangan Sub Kriteria TB

Tabel 4. 12: Perbandingan berpasangan Sub Kriteria TB

Sub Kriteria Pendek Normal Tinggi
Pendek 1 3 5
Normal 0,333 1 1
Tinggi 0,2 1 1
Jumlah 1,533 5 7

Tabel 4. 13: Normalisasi matriks dan bobot prioritas

Kriteria | Pendek | Normal Tinggi Jumlah | Prioritas S
Value
Pendek 0,652 0,600 0,714 1,967 0,656 1,005
Normal 0,217 0,200 0,143 0,560 0,187 0,933
Tinggi 0,130 0,200 0,143 0,473 0,158 1,104
Total 3,043
Perhitungan Rasio Konsistensi
Diketahui :
n (banyaknya kriteria) =3

Amaks (eigen value maximum) = 3,043
=((3,043-3)/3-1)
=0,043/ 2

CI ((Almaks —n)/n—1)




CR (CVIR)

=0,021
=0,021/ 0,58

=0,037 < 0,1 Konsisten
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Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.
» Perbandingan Kriteria BB

Tabel 4. 14: Perbandingan Berpasangan Sub Kriteria BB

Sub Kriteria Gizi Buruk Gizi Kurang Gizi Baik
Gizi Buruk 1 2 5
Gizi Kurang 0,5 1 3
Gizi Baik 0,2 0,333 1
Jumlah 1,7 3,333 9

Tabel 4. 15: Normalisasi matriks dan bobot prioritas

Lebih Kurang Ideal Jumlah | Prioritas \E/lgen
alue
Lebih 0,588 0,600 0,556 1,744 0,581 0,988
Kurang 0,294 0,300 0,333 0,927 0,309 1,030
Ideal 0,118 0,100 0,111 0,329 0,110 0,986
Total 3,005
Perhitungan Rasio Konsistensi
Diketahui :
n (banyaknya kriteria) =3

Amaks (eigen value maximum) = 3,005
CI ((Amaks —n)/n—1)

CR (C

VIR)

=((3,0056-3)/3-1)

= 0,005/ 2
= 0,002
=0,002/ 0,58

=0,004 < 0,1 Konsisten
Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.



e Perbandingan Kriteria LK

Tabel 4. 16: Perbandingan berpasangan Sub Kriteria LK
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Sub Kiriteria Hijau Kuning Merah
Hijau 1 2 5
Kuning 0,5 1 2
Merah 0,2 0,5 1
Jumlah 1,7 3,5 8

Normalisasi matriks dan bobot prioritas

Tabel 4. 17: Normalisasi matriks dan bobot prioritas

Hijau Kuning Merah Jumlah | Prioritas \E/lgen

alue
Hijau 0,588 0,571 0,625 1,785 0,595 1,011
Kuning 0,294 0,286 0,250 0,830 0,277 0,968
Merah 0,118 0,143 0,125 0,386 0,129 1,028
Total 3,007

Perhitungan Rasio Konsistensi
Diketahui :

n (banyaknya kriteria)

=3

Amaks (eigen value maximum) = 3,007
=((3,007—-3)/3-1)
=0,007/ 2
=0,004

CI ((Almaks —n)/n—1)

CR (CI/IR)

=0,004/ 0,58
=0,006 < 0,1 Konsisten

Karena CR < 0,1 maka rasio konsistensi dari perhitungan tersebut dapat diterima.



» Kemudian selanjutnya membuat perbandingan antar alternatif berdasarkan
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kriteria
Tabel 4. 18: Data Set
Umur TB BB LK
A Nama W @ulan) | (em) (kg) (cm)
Al | Moh Arkanza L 0-5BIn | Normal | Gizi Baik Merah
A2 | Silfana Olii P 0-5 BlIn Pendek | Gizi Baik Merah
A3 | Zahra Mustofa P 13-24 BIn | Pendek Gzl Hijau
Kurang
A4 | Fania Gobel P >24 Bln | Pendek | Gizi Buruk | Kuning
A5 | Mohamad L | 0-5BIn | Pendek | GiziBaik | Hijau
Zayid Biya
e | NafisBilfadih | 1o 51y | pendek | GiziBaik | Merah
Gobel
A7 | Aura Pakaya P >24 BIn | Pendek | Gizi Buruk Hijau
Wahyudin L Gizi .
A8 YUnus L 6-12 BIn | Tinggi Kurang Hijau
Ag | MohAtallah 1 4 40 5a g1y | Normal | G Kuning
Alamri Kurang
Ayana Gizi .
A10 Alyandra P 13-24 BIn | Normal Kurang Kuning




» Perbandingan pertama adalah alternatif berdasarkan Kriteria Umur

Tabel 4. 19: Perbandingan Berpasangan Kritera Status Umur
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Alt Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 Al0
AL 1 1 3 5 1 1 5 2 3 3
A2 1 1 3 5 1 1 5 2 3 3
A3 0,333 0,333 1 2 0,333 0,333 2 0,5 1 1
Ad 0,2 0,2 0,5 1 0,2 0,2 1 0,333 05 05
A5 1 1 3 5 1 1 5 2 3 3
A6 1 1 3 5 1 1 5 2 3 3
A7 0,2 0,2 0,5 1 0,2 0,2 1 0,333 0,5 0,5
A8 0,5 0,5 2 3 0,5 0,5 3 1 2 2
A9 0,333 0,333 1 2 0,333 0,333 2 0,5 1 1
ALO 0,333 0,333 1 2 0,333 0,333 2 0,5 1 1
Total 5,899 5,899 18,00 31,00 5,899 5,899 31,000 11,166 18,000 18,000

Setelah melakukan perbandingan antar alternatif pada kriteria Umur, maka

selanjutnya adalah menentukan nilai prioritas alternatif pada kriteria Umur. Untuk

perbandingan alternatif peneliti menggunakan cara yang sama dengan melakukan

perbandingan antar kriteria

Tabel 4. 20: Prioritas Alternatif Terhadap Kriteria Umur

Alt Al A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 Jumlah Prioritas
Al 0,]5;69 0,]5.69 0,2;66 O,Z:L”Sl 0,169 O,Jé69 0,1Ié6l 0,179 0,1766 0,1;66 1,6798 0,1680
A2 O,Zlé69 0,]5.69 0,1;66 O,Z:L’JGl 0,169 O,Zlé69 O,JéGl 0,179 0,1766 0,1%66 1,6798 0,1680
A3 0,(;56 0,(;56 0%55 0,%64 0,056 0,(;56 0,(;64 0,%44 O,%SS 0,%55 0,5663 0,0566
Ad 0,333 0,333 0,%27 0,%32 0,033 O,(;SI% 0,(;32 0,%29 0,%27 O,(€)327 0,3133 00313
A5 0,]5;69 0,]5.69 O,Z;GG O,Jé61 0,169 O,Jé69 O,JéGl 0,179 0,1%66 0,1%66 1,6798 0,1680
A6 0,2}:’69 0,2}:’69 0,%66 0,2;61 0,169 0,2;69 0,1361 0,179 0,1766 0,2;66 1,6798 0,1680
A7 0,333 0,(;33 0,%27 0,%32 0,033 0,(;33 0,(:)332 0,%29 O,%27 0,%27 0,3133 0,0313
A8 0,%84 0,(;84 O,ill 0,%96 0,084 0,%84 0,%96 0,%89 0,111 O,Jill 0,0555 0,055
A9 0,256 0,256 0,(()355 0,%64 0,056 0,256 0,(;64 0,%44 0,%55 O,%SS 0,5663 0,0566
A10 0,(;56 O,(;SG 0,%55 0,(;64 0,056 0,256 0,(;64 0,%44 0,%55 O,%SS 0,5663 0,0566
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Nilai prioritas kriteria Umur diperoleh dengan menggunakan proses seperti

mencari nilai prioritas pada setiap kriteria sebelumnya sehingga nilai prioritas dapat

diperoleh seperti pada tabel 4.24 Diatas.

> Selanjutnya perbandingan alternatif berdasarkan kriteria TB atau Tinggi Badan.

Tabel 4. 21: Perbandingan Berpasangan Kriteria Tinggi Badan

‘ Alt AL A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
AL 1 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 1 1 1
A2 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
A3 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
Ad 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
A5 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
A6 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
e 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3
A3 1 02 02 02 0.2 02 02 1 1 1
A9 1 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 1 1 1
AL0 1 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 | 0333 1 1 1

‘ Total | 22000 | 7,199 | 7,099 | 7199 | 7199 | 7,199 | 7,199 | 34,000 22,000 22,000

Setelah melakukan perbandingan

antar alternatif pada kriteria Tinggi

Badan, maka selanjutnya peneliti menentukan nilai prioritas alternatif pada kriteria

Tinggi Badan. Untuk perbandingan alternatif peneliti menggunakan cara yang sama

dengan melakukan perbandingan antar kriteria atau perbandingan alternatif kriteria

Umur.
Tabel 4. 22: Prioritas Terhadap Kriteria Tinggi Badan
Alternatif | AO1 | AO2 | A03 | AO4 | AO5 | AO6 | AO7 | AO8 | A09 | A10 | Jumlah | Proritas
AO1 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,03 | 0,05 | 0,05 | 044 0,04
A02 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 139 0,14
A03 | 0,14 | 0,14 [ 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 139 0,14
A04 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 139 0,14
AO5 | 0,14 | 0,14 [ 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 139 0,14
AO6 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 | 0,14 | 0,14 | 139 0,14
A07 | 0,14 | 0,14 [ 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,14 | 0,15 [ 0,14 | 0,14 | 139 0,14
A08 | 0,05 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,03 | 0,05 | 0,05 | 0,33 0,03
A09 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,03 | 0,05 | 0,05 | 044 0,04
A10 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,05 | 0,03 | 0,05 | 0,05 | 044 0,04
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> Setelah melakukan perbandingan antar alternatif pada kriteria Tinggi Badan.

Maka, selanjutnya peneliti melakukan perbandingan alternatif berdasarkan

kriteria Berat Badan

Tabel 4. 23: Perbandingan Berpasangan Terhadap Kriteria Berat Badan

Alt Al A2 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
Al 1 1 0,333 0,2 1 1 0,2 0,333 0,333 0,333
A2 1 1 0,333 0,2 1 1 0,2 0,333 0,333 0,333
A3 3 3 0,5 3 3 0,5 1 1 1
Ad 5 5 1 5 5 1 2 2 2
A5 1 1 0,333 0,2 1 1 0,2 0,333 0,333 0,333
A6 1 1 0,333 0,2 1 1 0,2 0,333 0,333 0,333
A7 5 5 1 5 5 1 2 2 2
A8 3 3 0,5 3 3 0,5 1 1 1
A9 3 3 0,5 3 3 0,5 1 1 1
A10 3 3 0,5 3 3 0,5 1 1 1
Total | 26,000 | 26,000 | 9,332 4,800 26 26,000 4,800 9,332 9,332 9,332

Jika ingin memperoleh hasil

prioritas berdasarkan alternatif terhadap

kriteria Berat Badan, peneliti menggunakan proses yang sama dengan proses

sebelumnya.
Tabel 4. 24: Prioritas Terhadap Kriteria Berat Badan
Alternatif A01 A02 A03 A04 A05 A06 A07 A08 A09 Al10 Jumlah Prioritas
A01 0,0385 0,0385 0,0357 0,0417 0,038461538 0,0385 0,0417 0,0357 0,0357 0,0357 0,3799 0,0380
A02 0,0385 0,0385 0,0357 0,0417 0,038461538 0,0385 0,0417 0,0357 0,0357 0,0357 0,3799 0,0380
AO3 0,1154 0,1154 0,1072 0,1042 0,115384615 0,1154 0,1042 0,1072 0,1072 0,1072 1,0085 0,1099
A04 0,1923 0,1923 0,2143 0,2083 0,192307692 0,1923 0,2083 0,2143 0,2143 0,2143 2,0432 0,2043
A05 0,0385 0,0385 0,0357 0,0417 0,038461538 0,0385 0,0417 0,0357 0,0357 0,0357 0,3799 0,0380
A06 0,0385 0,0385 0,0357 0,0417 0,038461538 0,0385 0,0417 0,0357 0,0357 0,0357 0,3799 0,0380
A07 0,1923 0,1923 0,2143 0,2083 0,192307692 0,1923 0,2083 0,2143 0,2143 0,2143 2,0432 0,2043
A08 0,1154 0,1154 0,1072 0,1042 0,115384615 0,1154 0,1042 0,1072 0,1072 0,1072 1,0085 0,1099
A09 0,1154 0,1154 0,1072 0,1042 0,115384615 0,1154 0,1042 0,1072 0,1072 0,1072 1,0085 0,1099
A10 0,1154 | 0,1154 | 0,1072 0,1042 0,115384615 | 0,1154 | 0,1042 | 0,1072 | 0,1072 | 0,1072 1,0985 01088
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» Selanjutnya peneliti melakukan perbandingan alternatif berdasarkan kriteria

Lingkar Kepala
Alt AL A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10
Al 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
A2 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
A3 | 0143 | 0143 1 0,333 1 0,143 1 1 0333 | 0,333
A4 | 025 | 025 3 1 3 0,25 3 3 1 1
A5 | 0143 | 0143 1 0,333 1 0,143 1 1 0333 | 0,333
A6 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
A7 | 0143 | 0143 1 0,333 1 0,143 1 1 0333 | 0,333
Ag | 0143 | 0143 1 0,333 1 0,143 1 1 0333 | 0,333
A9 | 025 | 025 3 1 3 0,25 3 3 1 1
A0 | 025 | 025 3 1 3 0,25 3 3 1 1
Total | 4322 | 4322 | 34000 | 16,332 34 4322 | 34000 | 34,000 | 16332 | 16332

Jika ingin memperoleh hasil prioritas berdasarkan alternatif terhadap kriteria

Lingkar Kepala, peneliti menggunakan proses yang sama dengan proses

sebelumnya

Dari hasil perhitungan masing-masing kriteria sehingga diperoleh nilai

prioritas setiap Kriteria.

Tabel 4. 25: Nilai Prioritas Masing-Masing Kriteria

ALTERNATIF UMUR B BB LK

Moh Arkanza 0,1680 0,0443 0,0380 0,2252
Silfana Olii 0,1680 0,1390 0,0380 0,2252
Zahra Mustofa 0,0566 0,1390 0,1099 0,0278
Fania Gobel 0,0313 0,1390 0,2043 0,0710
Mohamad Zayid Biya 0,1680 0,1390 0,0380 0,0278
Nafis Bilfagih Gobel 0,1680 0,1390 0,0380 0,2252
Aura Pakaya 0,0313 0,1390 0,2043 0,0278
Wahyudin Yunus 0,0955 0,0332 0,1099 0,0278
Moh Atallah Alamri 0,0566 0,0443 0,1099 0,0710
Ayana Alyandra 0,0566 0,0443 0,1099 0,0710
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» Hasil Perhitungan Alternatif
Tabel 4. 26: Hasil Perhitungan Alternatif

HASIL AKHIR

Alternatif UMUR TB BB LK TOTAL RANGKING
Moh 00800 | 00119 | 0,0067 | 00181 | 10,1166 4
Arkanza
Silfana Olii | 00800 | 0,0373 | 0,0067 | 0,0181 | 0,1420 1
Zahra 0,0270 | 00373 | 0,0193 | 0,0022 | 10,0857 7
Mustofa
Fania Gobel | 00149 | 00373 | 0,0359 | 0,0057 | 0,0937 5
Mohamad
Zayid Biya | 00800 | 00373 | 00067 | 00022 | 01261 3
Nafis
Bilfagih 00800 | 00373 | 0,0067 | 00181 | 0,1420 2
Gobel
AuraPakaya | 00149 | 00373 | 0,0359 | 0,0022 | 0,0903 6
Wahyudin 00455 | 00089 | 0,0193 | 0,0022 | 0,0759 8
Yunus
Moh Atallah | 5570 | 00119 | 00193 | 00057 | 0,0638 9
Alamri
Ayana 00270 | 0,0119 | 00193 | 0,0057 0,0638 10
Alyandra

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Silfana Olii merupakan Balita yang
menempati urutan pertama dalam perangkingan dari hasil menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP) sehingga dapat diprioritaskan dalam
pemberian gizi.

Setiap perbandingan berpasangan antar kriteria yang sama pada hasil Pairwise
Comparisson Antar Kriteria mendapat kan hasil seperti yang terdapat pada gambar
di bawah ini :

Tabel 4. 27: Perbandingan Berpasangan Antar Kriteria

Kriteria Umur B BB LK
Umur 1 2 3 5
B 0,5 1 2 3
BB 0,333 0,5 1 3
LK 0,2 0,333 0,333 1
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Jumlah

2,033

3,833

6,333

12

Tabel di atas merupakan Tabel perbandingan Berpasangan Antar Kriteria-

Kriteria Seperti :

diperoleh hasil algoritma seperti tabel dibawah ini.
Tabel 4. 28: Hasil Algoritma AHP

PERANGKINGAN

Umur, TB, BB dan LK. Dari perbandingan tersebut sehingga

Alternatif UMUR TB BB LK TOTAL RANGKING
Silfana Olii | 0,0800 | 0,0373 | 00067 | 00181 | 0,1420 1
Nafis
Bilfagih 00800 | 0,0373 | 00067 | 00181 | 01420 2
Gobel
Mohamad
Zayid Biya | 00800 | 00373 | 00067 | 00022 | 01261 3
Moh 00800 | 0,0119 | 00067 | 00181 | 01166 4
Arkanza
Fania Gobel | 00149 | 00373 | 0,0359 | 0,0057 | 0,0937 5
AuraPakaya | 0,0149 | 0,0373 | 0,0359 | 0,0022 | 0,0903 6
Zahra 00270 | 00373 | 0,0193 | 00022 | 0,0857 7
Mustofa
Wahyudin 00455 | 00089 | 0,0193 | 0,0022 | 0,0759 8
Yunus
Moh Atallah | 5576 | 00119 | 00193 | 00057 | 0,0638 9
Alamri
Ayana
Alyandra 00270 | 00119 | 0,0193 | 0,0057 | 0,0638 10

Perangkingan dengan algoritma AHP memiliki sepuluh peringkat dengan

rangking pertama, Silfana Olii, kedua Nafis Bilfagih Gobel, ketiga Mohamad Zayid

Biya, keempat Moh Arkanza, kelima Fania Gobel, keenam Aura Pakaya, ketujuh

Zahra Mustofa, kedelapan Wahyudin Yunus, kesembilan Moh Atallah Alamri dan

terakhir kesepuluh yaitu Alyana Alyandra
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4.3 Hasil Pengembangan Sistem

4.3.1 Unified Modeling Language (UML)

Analisis System menggunakan pendekatan berorientasi objek yang digambarkan
dalam bentuk:

e Fungsi model menggunakan pendekatan bentuk UML, dalam bentuk :
- Use case diagram
- Actifity Diagram

o Structural Modeling menggunakan alat Bantu UML,Dalam Bentuk:
- Class Diagram

e Behavioral Modeling menggunakan Alat bantu UML, Dalam Bentuk:
- Sequense Diagram

» Use Case Diagram

Aomify

Hasil Peshitrgen

Gambar 4. 2: Use Case Diagram
Gambar di atas menunjukkan bagaimana aktor berinteraksi dengan sistem,

atau dengan kata lain, teknik ini sering digunakan untuk mengembangkan perangkat
lunak/sistem informasi guna memenuhi kebutuhan fungsional yang ada. Komponen
tersebut kemudian menguraikan bagaimana Aktor berkomunikasi dengan sistem
yang tersedia. Sehingga, Use Case bisa disajikan dengan urutan yang simpel dan

dapat dengan mudah dipahami oleh pengguna.



» Activity Diagram

Activity Diagram Login

Actor

Sistem

C)

[ Input Username dan Password ]

Tidak

[Val\dasw Username dan Password ]

Valid?

Gambar 4. 3: Activity Diagram
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Diagram aktivitas digunakan untuk mengilustrasikan proses login dalam

skenario penggunaan login, yang merupakan langkah awal yang harus dilakukan

pengguna sebelum mulai menggunakan situs web. Tujuan dari kasus penggunaan

ini adalah untuk menjelaskan tentang siapa yang diijinkan untuk mengakses situs

dan apa yang harus dilakukan. Ketika username yang dimasukkan benar, sistem

akan menampilkan halaman menu yang sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh

pengguna tersebut.

» Activity Diagram Kriteria

Activity Diagram Kriteria

Aktor

Sistem

Pilih Menu Kriteria

4>[Tampil menu form kriteria]

.

Gambar 4. 4: Activity Diagram Kriteria

Pada diagram kriteria actor atau pengguna dapat memilih menu kriteria pada

menu kriteria terdapat tambah kriteria, edit kriteria hinggan hapus kriteria

selanjutnya system akan menampilkan menu dari pilihan kriteria tersebut.
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e Sequence Diagram Login

Actor

: : : Memasukkan Username&Pass _':Dgi“ Homepage

Menampilkan HomeFPage

Menampilkan HomeFage

< % %

Gambar 4. 5: Sequence Diagram Login

Gambar diatas menjelaskan aktifitas acfor Ketika melakukan /ogin mulai dari
memasukkan wusername dan password hingga sukses masuk pada halaman
dashboard. Ketika Username dan Password tidak sesuai maka pengguna akan
Kembali masuk pada homepage sebelumnya,

e Sequence Diagram Kriteria

Actor

A

Klik Menu Kriteria Hriteria Th_Kriteria

Menampilkan Menu Kriteria

Simpan kKriteria

Tambah Data Kriteria
<}77777777777777777777777777777777“”!‘0?.5Hé’r‘r’ﬂa’iI’k’a’n’F<’ri’t?9’ri’a’Tﬁ:.f:l'éI’éﬁ"”‘ﬁ
Hapus Kriteria H Disimpan
Froses Hapus Kriteria
B L
. H Menampilkan Hapus Kriteria

Gambar 4. 6: Sequence Diagram Kriteria

Pada gambar diatas menjelaskan mengenai aliran mengelola data kriteria
dalam sequence diagram tersebut. Berbagai aktivitas dilakukan oleh user atau

pengguna dari klik menu kriteria hingga menampilkan hapus kriteria.



e Sequence Diagram Perhitungan

Actor

)Q\ Perhitungan
! Klik Menu Perhitungan N

Menampilkan Menu Perhitungan

Tambah Perhitungan

ra

return Simpan Perhitungan

Th_Perhitungan

Tampilkan Hasil Perhitungan

X

*

Gambar 4. 7: Sequence Diagram Perhitungan
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Pada gambar diatas dijelaskan mengenai aliran aktivitas perhitungan AHP. Dalam

sequence diatas terdapat berbagai aktivitas yang dapat dilakukan oleh user.

e C(Class Diagram

J©  spkahpth_user
@ id_user : int(11)
nama_user : varchar(255)
2 user : varchar(16)
pass : varchar(16)
5 level : varchar(16)

1 © spkaho th_rel_kriteria
¢ ID :int(11)
1 ID1 : varchar(16)
ID2 : varchar(16)
# nilai : double
# id_user : int(11)

Jo  spkahp th_kriteria
o kode_kriteria : varchar(16)

| nama_kriteria : varchar(255)

Gambar 4. 8: Class Diagram

no spkahp th_rel_alternatif
¢ ID:int(11)
| kode1 : varchar(16)

—— >3 kode? : varchar(16)

| kode_kriteria : varchar(16)
# nilai : double
# id_user : int(11)

Jo  spkahp th_alternatif

o kode_alternatif : varchar(16)
nama_alternatif : varchar(255)
keterangan : varchar(255)

# total : double

# rank : int(11)
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4.3.2 Arsitektur Sistem
Sistem menggunakan model jaringan client sistem. Untuk spesifikasi hardware
dan software yang direkomendasikan sebagai berikut :

1. Processor : Intel Celeron atau diatasnya

2. RAM : Minimal 4 GB

3. VGA : 64 Bit

4. Hardisk :4GB

5. Operating Sistem : Windows 10

6. Tools : Xampp, VS Code

7. Bahasa Pemrograman : PHP

8. Database : Phpmyadmin, MYSQL

4.3.3 Interface Desain
4.3.3.1 Mekanisme User
Tabel 4. 29 Mekanisme User

User Kategori Akses Input Akses Output
Admin Administrator All All
User User Perhitungan Hasil Perhitungan

4.3.3.2 Interface Desain Tampilan Login

Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita

LOGIN

Usemame
-

..

Password

P

--

Copyright @user

SKRIPSI

Gambar 4. 9: Interface Desain Tampilan Login




4.3.3.3 Interface Desain Dashboard

Frioritas
Pemberian Gizi

Data
Kriteria

Data

Alternatif

[ ]

Data
Pengguna

I:l Password I:lLogout

Copyright @user

SKRIFS3I

Gambar 4. 10: Interface Desain Dashboard

4.3.3.4 Interface Desain Kriteria

Data Data Data
Data Kriteria
Tambah Kriteria Alkcsi
Mama Kriteria Aksi

Gambar 4. 11: Interface Desain Kriteria

4.3.3.5 Interface Desain Alternatif

Data
........................ Kriteria

Data
Alternatif

[]

Data
Pengguna

[ Jrasowors| Juosou

Data Alternatit

Tambah Alternatif

Mama Alternatif ‘

Aksi

Gambar 4. 12: Interface Desain Alternatif
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4.3.3.6 Interface Desain Analisis Kriteria

Prioritas

Pemberian Gizi

Data Data Data
I:l Kriteria I:lAlternam I:lF'engguna I:lpassw‘”d I:l L0

Nilai Analisis Kriteria

Alternatif

cm 1 - sama penting dari co4 Aksi

(o1)]

co Co02 co3 Cco4

coz

Co3

Cco4

Copyright @user SKRIPSI

Gambar 4. 13: Interface Desain Analisis Kriteria

4.3.3.7 Interface Desain Hasil Akhir Perhitungan

Prioritas

Pemberian Gizi

Data Data Data
I:‘ Kriteria I:‘Alternat'rt I:'F'engguna I:‘F'assword I:‘ L

Nilai Analisis Alternatif

Alternatif

com co2 Co3 Co4 Nilai Rank

AD1

AD2

AD3

AD4

AD5

Copyright @user SKRIPSI

Gambar 4. 14: Interface Desain Hasil Akhir Perhitungan
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4.3.4 Program Desain
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Class [Type]

Attributes [Type]

Methods [Events Or Type]

Form Index Selamat Datang[View] | Selamat Datang[View]
Login[Menu] Login[Menu]
Home[Menu] FormMain[load]
Kriteria[menu] Tambah Data Kriteria[click]
Edit Data Kriteria[click]
Delete Data Kriteria[click]
Alternatif[menu] Tambah Data Kriteria[click]
Edit Data Kriteria[click]
Delete Data Kriteria[click]
Form Utama Perbandingan Submit[click]

Kriteria[menu]

Perbandingan
Alternatif[menu]

Submit[click]

Hasil[menu] Hasil[click]
Nama Kriteria[textbox] | Nama Kriteria[typetext]
Edit[button] Edit[click]

From Kriteria

Delete[button]

Delete[click]

Tambah[button]

Tambah][click]

Nama Balita[textbox]

Nama Balita[typetext]

Umur[textbox] Umur[typetext]
TBJ[textbox] TBJ[typetext]
BB [textbox] BB [typetext]
Form Data Balita LK[textbox] LK[typetext]
Edit[button] Edit[click]

Delete[button]

Delete[click]




4.4 Hasil Konstruksi Sistem

4.4.1 Kode Pemrograman Untuk Pengujian White Box
Form Alternatif

PF* ARternatif */..
Print (Halaman_alternatif);...............coooiiiiiii
Iseif ($mod == "alternatif _tambah") { ..........................l.
$kode_alternatif =$ POST['kode_alternatif];...........................
$nama_alternatif = $_POST['nama_alternatif];..........................

if ($kode_alternatif ==" || $nama_alternatif ==").....................
print_msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!");...............

elseif ($db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif WHERE
kode_alternatif="$kode_alternatif™))..............c..ccoeiiiiiiiiiiini.

print. msg("Kode sudah ada!™); ...........oooiiiiiiiiii

else {
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$db->query("INSERT INTO tb_alternatif (kode_alternatif, nama_alternatif)

VALUES (‘$kode_alternatif', '$nama_alternatif)");........................

$db->query("INSERT INTO th_rel_alternatif(kodel, kode2, kode_Kriteria,
nilai, id_user) SELECT "$kode_alternatif', kode_alternatif, kode_Kkriteria, 1,
id_user FROM tb_alternatif, tb_kriteria, tb_user");......................

$db->query("INSERT INTO tb_rel_alternatif(kodel, kode2, kode_kriteria,
nilai, id_user) SELECT kode_alternatif, '$kode_alternatif', kode_Kkriteria, 1,

id_user FROM tb_alternatif, tb_kriteria, tb_user WHERE

kode_alternatif<>'$kode_alternatif™);......................coooiiiil.

redirect_js("halaman_admin.php?m=alternatif");..................

¥

} elseif ($mod == "alternatif_ubah") {........................
$kode_alternatif =$_POST['kode_alternatif];.........................
$nama_alternatif = $_POST['nama_alternatif];..........................
if ($kode_alternatif ==" || $nama_alternatif ==").......................

print._msg("Field bertanda * tidak boleh kosong!");...............

elseif ($db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif WHERE
kode_alternatif="$kode_alternatif' AND kode_alternatif<>'$_GET[ID]""))
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print_msg("Kode sudah adal™);.......cccooiiiiiii 7
else {

$db->query("UPDATE tb_alternatif SET kode_alternatif="$kode_alternatif’,
nama_alternatif="$nama_alternatif WHERE kode_alternatif="$_GET[ID]"");

redirect_js("halaman_admin.php?m=alternatif");}................................ 7
} elseif ($act == "alternatif_hapus’) {.........ccooiiiiiii 8
$db->query("DELETE FROM tb_alternatif WHERE
kode_alternatif="$_ GET[ID]™);......covvmeiiiie e, 8
$db->query("DELETE FROM tb_rel_alternatif WHERE kodel='$_GET[ID]'
OR KOAE2="8 GET D] ™) e ettt 8
header("location:halaman_admin.php?m=alternatif");.........................oon . 9
¥
[** relasi alternatif */
else if ($mod =="rel_alternatif') {..............oii i 9
if (3_GET['kode Kriteria1==") {....coririi 9
print_msg(‘Pilih kriteria terlebih dulu.’); ... 9

} elseif ($_POST[kodel] == $_POST['kode2] && $_POST['nilai] <> 1) {

print_msg(‘Alternatif yang sama harus bernilai 1.");....................ooll. 9
}else {
print_msg(‘'Data berhasil diubah.', 'success);........ccccooviiiiiiiiiiiinn. 10



4.4.2 Flowchart Form Alternatif Untuk Pengujian White Box

Tampil Data Alternatif /&

Tambah Data
Edit Data
Tidak

Hapus Data
Ya
Data Terhapus

Input Mama Alternatif

Data Tersimpan

Gambar 4. 15: Flowchart Form Alternatif

4.4.3 Flowgraph Program Untuk Pengujian White Box

Gambar 4. 16: Flowchart Form Alternatif



Menghitung Nilai Cylomatic Complexity (CC)

Dimana :

Region (R) =4

Node (N) =10

Edge (E) =12

Predikat Node (P) =3

V(G) =E-N+2
=12-10+2
=4

V(G) =P+1
=3+1
=2

CC =R1,R2, R3, R4

4.4.4 Basis Path Pada Pengujian White Box

Tabel 4. 30 Basis Path

Path Ket
R1 = 1-2-3-4-5-2-3-7-8-9-10 OK
R2 = 1-2-3-7-4-5-6-7-8-9-10 OK
R3 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9-10 OK
R4 =1-2-3-7-8-9-10 OK

4.4.5 Pengujian Black Box

Tabel 4. 31 Pengujian Black Box
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Masukan Username | Menguji validasi | Tampilan pesan “Salah Sesuai
dan Password yang | Username dan kombinasi username
salah Password dan password”

Masukan Username | Menguiji validasi | Tampilan Halaman Sesuai

dan Password yang

benar

Username dan

Password

Dashboard
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Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
Klik menu analisis | Menampilkan Halaman Analisis Sesuai
Data halaman analisis | Kriteria dan Analisis

kriteria dan | Alternatif
analisis alternatif
Klik menu analisis | Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
kriteria halaman analisis | analisis kriteria
kriteria
Klik  ubah  nilai | Mengubah data Tampilan ubah kriteria Sesuai
kriteria nilai kriteria
Klik Analisis Data Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
Analisis data Analisis Data
kriteria dan
Alternatif
Klik ubah Analisis | Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
alternatif halaman Analisis | Analisis alternatif
alternatif
Klik Menu Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
Perhitungan halaman perhitungan
perhitungan
Klik menu logout Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
halaman login login
Klik “Ubah” Menampilkan Tampilan halaman Sesuai
halaman pesan “Pilih Kriteria Terlebih
“Pilih Kriteria Dahulu”
Terlebih Dahulu”
Klik menu Menampilkan Tampilan halaman Sesuai

perhitungan

halaman pilihan
dari perhitungan

pilihan “alternative,
perbandingan, hasil

perhitungan”
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Klik hasil Menampilkan Tampilan halaman hasil | Sesuai
perhitungan halaman hasil perhitungan
perhitungan
Input/Event Fungsi Hasil Yang Diharapkan Hasil
) Menampilkan _
Klik menu data Tampilan halaman data )
o halaman data o Sesuai
kriteria o Kriteria
kriteria
Klik ubah nama Mengubah data Tampilan halaman Sesuai
kriteria kriteria Kriteria
Klik hapus kriteria Menghapus Tampilan halaman Sesuai
kriteria Kriteria
Klik tambah kriteria | Menambah Tampilan halaman Sesuai
kriteria Kriteria
Klik cetak kriteria Mencetak nama Tampilan halaman Sesuai
kriteria cetak kriteria
) Menampilkan )
Klik menu data Tampilan halaman data )
_ halaman data _ Sesuai
alternatif ) alternatif
alternatif
Klik hapus alternatif | Menghapus Tampilan halaman Sesuai
alternatif alternatif
Klik tambah Menambah Tampilan halaman Sesuai
alternatif alternatif alternatif
Klik cetak alternatif | Mencetak nama Tampilan halaman Sesuai
alternatif cetak alternatif
) Menampilkan )
Klik menu data Tampilan halaman data )
halaman data Sesual

pengguna

pengguna

pengguna
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Pembahasan Sistem
5.1.1. Tampilan Halaman Login

v B b ® = 5 ® x|+ - o x
€ 3 @ O leahostahpspk/ahpkuinderphp?m=login B O @
Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita
Login
Username
byasil
Passwond
& HQu 2% .5 FeaAEE R oe e raD 008

Gambar 5. 1: Tampilan Halaman Login

Halaman ini akan membawa kehalaman admin atau login dengan memasukkan

username dan password, klik tombol “Login” untuk melanjutkan proses login.

5.1.2. Tampilan Halaman Utama

v @ tolube X R Prioniles Pambaien Gt % [ Bacharenand Ari St - X |+

serphp Ex O @

€ 5 C O lowhesvahpspkishpkuhalan.

Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita 88 Analisis Data~ @ Perhiungan @l Password

Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita

.~ '

&= HQu 2% 24A7F0AAE A = coo 000

Gambar 5. 2: Tampilan Halaman Utama

Halaman ini merupakan halaman utama user. Halaman ini terdiri dari

halaman beranda yaitu halaman tempat untuk memasukkan nilai Kriteria dan
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alternatif yang digunakan. pada halaman ini merupakan data perhitungan terdiri dari

alternatif, perbandingan berpasangan dan hasil perhitungan atau perengkingan.
5.1.3. Tampilan Halaman Nilai

v D YouTube X P Prioritas Pembrian Gzl und Animasi Stunting - X | + - a8 x

€ 5 € O locahost/ahpspk/ahpku/halam Bx O 0

er.php?m=rel_kriteria
Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita 88 Analisis Data~ B8 Perhitungan i Password G Lagout

Nilai Analisis Kriteria

COL-Umur ~  9- Mutlak sangat penting dari v | cor-Umar v EdlEE

Kode co1 co2 co3 co4

co1 1 2 3 5

co2 0.5 1 2 3

co3 0333 05 1 3

co4 0.2 0333 0.333 1

Copyright @ 2024 M Syabil SKRIPST
ol Haow 7w .ar@cadBE N TR R v

Gambar 5. 3: Tampilan Halaman Nilai
Halaman ini merupakan tampilan yang menampilkan data nilai kriteria.

5.1.4. Tampilan Halaman Kriteria

v YouTube X W Prioritas Pemizerian Gizi % [ eeckground Animesi Stunting % | + - o X

Prioritas Pemberian Gizi B DataKiteria 8 Data Alternatif & Data Pengguna 8 Password

Data Kriteria

Pencarian. . = Tambah Kriteria  CTeREIY

Kode Nama Kriteria Aksi
cot Umur (@]
co2 18 [ ]
co3 88 (]
co4 LK (@]

SKRIPS!

BAQL 2@ =4 PCAAE A ~&m-0n,,
Gambar 5. 4: Tampilan Halaman Kriteria

Halaman ini digunakan untuk memeriksa apakah kriteria penilaian sudah sesuai

dengan kriteria yang ada.



5.1.5. Tampilan Halaman Alternatif

v O veuTube X e Prertas Pemberian Girl * [ rackground Animasistunting X |+ - 8 x
€ <+ € @ localhost/ahpspk/ahpku/halaman_admin.php?m=alternatif B & OO
Data Alternatif
Pencarian. 8 Catak
Kode Nama Alternatif Aksi
AD1 Moh Arkanza (] a]
AD2 Silfana Oli an
AD3 Zahra Mustofa (o]}
AD4 Fania Gobel (o] ]
A0S Mohamad Zayid Biya ﬂ
ADB Nafiz Bilfagih Gobel
A0T Aura Pakava (e
A0S Wahyudin Yunus ﬁ
AD9 Moh Atallah Alamii 1 ]
g A0 Ayana Alyandra (]
Eind - 1604
Berawan BmAL %@ - LI o [@ g w g E ﬂ A& N RAD 05 8

Gambar 5. 5: Tampilan Halaman Alternatif

Halaman ini digunakan untuk data alternatif yang akan dihitung atau diolah.

5.1.6. Tampilan Halaman Analisis Kriteria

~ B YouTube X # Prioritas Pemberian Gizi % Background Animasi Stunting - %

« = ¢ 0 pspk/ahpl _user.php?m=rel_kriteria

Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita 28 Analisis Data~ i Perhitungan i Password

Nilai Analisis Kriteria

Q01 -Umur v 8- Mutlak sangat penting dari

¥ C01-Umur ~ MEREEGE

Kode co1 coz
co1 1 2
oz 0.5 1
co3 0333 0.5
cos 0.2 0333

Copyright © 2024 M Syabil

+

G+ Logout

0333

Hoau2ssarFeaa@ 9
Gambar 5. 6: Tampilan Halaman Analisis Kriteria

- W W

A B N A D

Halaman ini menentukan nilai kepentingan dari masing-masing kriteria

SKRIPST

1752
w1021 B
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5.1.7. Tampilan Halaman Analisis Alternatif

~ I vouTube x Background Animasi Stuntng -~ X | + - a8 x
« C @ localhest/ahpspkiahpku/halarr hp?m-=rel altematifedkode kriteria=C02 * 0@
A01 - Moh Arkanza ~| 9 - Mutlak sangat penting dari v | AOL - Moh Arkanza
Kod 01 02 03 a0 05 A06 a07 aos A09 at0
A0l 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
A0z 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
03 0.143 0.143 1 0.333 1 0.143 1 1 0333 0333
Aoa 025 025 3 1 3 0.25 3 3 1 1
aos 0.143 0.143 1 0333 1 0.143 1 1 0333 0333
A0 1 1 7 4 7 1 7 7 4 4
o7 0.143 0.143 1 033 1 0.143 1 1 0333 0333
08 0.143 0.143 1 0333 1 0.143 1 1 0333 0333
A9 025 025 3 1 3 0.25 3 3 1
A10 025 025 1 3 0.25 3 3 1
.3 s B QA 2% & 3 (‘9 C @3 [ER AE B TR g &

Gambar 5. 7: Tampilan Halaman Analisis Alternatif

Halaman ini menentukan nilai kepentingan Kriteria LK pada Balita.

5.1.8. Tampilan Halaman Perangkingan

v @ ouTibe % F pricritas Pemberian Gir % [ Eeckground Animssi Stunting - X+ - 8 X

EIGEN KRITERIA DAN ALTERNATIF

Alternatif co1 coz co3 €04 Nilai Rank
Vektor Eigen 0.476 0.2681 0.1756 0.0803

A02 - Silfana Olii 0.168 0.1389 0.038 0.2252

AD6 - Nafiz Bilfagih Gobel 0.168 0.1389 0.038 0.2252

A0S - Mohamad Zayid Biya 0.168 0.1389 0.038 0.0278

ADL - Moh Arkanza 0.168 0.0444 0.038 0.2252

AD4 - Fania Gobel 0.0313 0.1389 0.2043 0.071

AQ7 - Aura Pakaya 0.0313 0.1389 0.2043 0.0278

AD3 - Zahra Mustofa 0.0566 0.1389 0.1098 0.0278

A08 - Wahyudin Yunus 0.0955 0.0332 0.1098 0.0278

A09 - Mch Atallzh Alamri 0.0566 0.0444 0.1098 0.071

A10 - Ayana Alyandra 0.0566 0.0444 0.1098 0.071
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Gambar 5. 8: Tampilan Halaman Perangkingan
Halaman ini merupakan hasil dari perhitungan akhir yang dilakukan dengan
menggunakan sistem perhitungan AHP. Perangkingan dengan algoritma AHP
memiliki sepuluh peringkat dengan rangking pertama, Silfana Olii, kedua Nafis
Bilfagih Gobel, ketiga Mohamad Zayid Biya, keempat Moh Arkanza, kelima Fania
Gobel, keenam Aura Pakaya, ketujuh Zahra Mustofa, kedelapan Wahyudin Yunus,
kesembilan Moh Atallah Alamri dan terakhir kesepuluh yaitu Alyana Alyandra.
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5.1.9 Tampilan Grafik Hasil Perhitungan
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Gambar 5. 9: Grafik Hasil Perhitungan

Grafik pada gambar diatas menunjukkan bahwa Silfana Olii dan Nafis
Bilfagih memperoleh nilai tertinggi dalam prioritas pemberian gizi pada balita
dengan nilai 0.142 sehingga keduanya layak untuk diprioritaskan.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah :

1.

Telah dirancang sistem yang dapat memudahkan Kader Posyandu dalam
mengurutkan data balita sehingga diperoleh hasil prioritas tertinggi dalam
Pemberian Gizi Pada Balita. Dengan perangkingan sebagai berikut,
rangking pertama, Silfana Olii dengan nilai 0.142, kedua Nafis Bilfagih
Gobel dengan nilai 0.142, ketiga Mohamad Zayid Biya dengan nilai 0.1261,
keempat Moh Arkanza dengan nilai 0.1166, kelima Fania Gobel dengan
nilai 0.0937, keenam Aura Pakaya dengan nilai 0.0903, ketujuh Zahra
Mustofa dengan nilai 0.0857, kedelapan Wahyudin Yunus dengan nilai
0.0759, kesembilan Moh Atallah Alamri dengan nilai 0.0638 dan terakhir
kesepuluh yaitu Alyana Alyandra dengan nilai 0.0638.

Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan pada aplikasi Pemberian Gizi
pada Balita dengan pengujian White Box diperoleh nilai CC=VG=4. Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi telah dirancang sudah sesuai dengan

prosedural.

6.2 Saran

Setelah melakukan penelitian menggunakan metode AHP. Adapun saran yang

diharapkan dapat menjadi masukkan antara lain :

1.

Untuk penentuan kriteria dan sub kriteria yang lebih kompleks.

2. Penggunaan data set perlu di uji dengan menggunakan algoritma/metode

yang lain.
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KODE PROGRAM

Form Login
<div class="page-header">

<h1>Login</h1>
</div>
<div class="row">
<div class="col-md-4">
<?=show_msg() ?>
<?php if ($_POST) include 'aksi.php’; 7>
<form class="form-signin™ action="?m=login" method="post">
<div class="form-group">
<label>Username</label>

<input type="text" class="form-control" placeholder="Username"
name="user" autofocus />

</div>
<div class="form-group">
<label>Password</label>

<input type="password" id="inputPassword" class="form-control"
placeholder="Password" name="pass" />

</div>

<button class="btn btn-primary" type="submit"><span class="glyphicon
glyphicon-log-in"></span> Masuk</button>

<a class="btn btn-danger" onclick="location.href="../index.html""><span
class="glyphicon glyphicon-arrow-left"></span> Kembali</a>

</div>
</form>
</div>

</div>

Form Dashboard




<?php
include ‘functions.php’;
if (empty($_SESSION['user))
header("location:login.php™);
7>
<IDOCTYPE html>
<html lang="en">
<head>
<meta charset="utf-8" />
<meta http-equiv="X-UA-Compatible" content="IE=edge" />
<meta name="viewport" content="width=device-width, initial-scale=1" />
<link rel="icon" href="Pikal.png" />
<title>Prioritas Pemberian Gizi</title>
<link href="assets/css/united-bootstrap.min.css" rel="stylesheet" />
<link href="assets/css/general.css" rel="stylesheet" />
<script src="assets/js/jquery.min.js"></script>
<script src="assets/js/bootstrap.min.js"></script>
<script src="assets/js/highcharts.js"></script>
<script src="assets/js/highcharts-3d.js"></script>
<script src="assets/js/exporting.js"></script>
</head>
<body>
<nav class="navbar navbar-default navbar-static-top">
<div class="container">
<div class="navbar-header">

<button type="button" class="navbar-toggle collapsed"” data-
toggle="collapse" data-target="#navbar" aria-expanded="false" aria-
controls="navbar">

<span class="sr-only">Toggle navigation</span>



<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
<span class="icon-bar"></span>
</button>
<a class="navbar-brand" href="?">Prioritas Pemberian Gizi Pada Balita</a>
</div>
<div id="navbar" class="navbar-collapse collapse">
<ul class="nav navbar-nav">
<li class="dropdown">

<a href="#" class="dropdown-toggle" data-toggle="dropdown"
role="button" aria-expanded="false"><span class="glyphicon glyphicon-th-
large"></span> Analisis Data<span class="caret"></span></a>

<ul class="dropdown-menu" role="menu">

<li><a href="?m=rel_kriteria"><span class="glyphicon glyphicon-th-
large"></span> Analisis Kriteria</a></li>

<li><a href="?m=rel_alternatif"><span class="glyphicon glyphicon-th-
large"></span> Analisis Alternatif</a></li>

<ful>
</li>

<li><a href="?m=hitung"><span class="glyphicon glyphicon-
calendar></span> Perhitungan</a></li>

<li><a href="?m=password"><span class="glyphicon glyphicon-
lock"></span> Password</a></li>

<li><a href="aksi.php?act=logout"><span class="glyphicon glyphicon-log-
out"></span> Logout</a></li>

</ul>

<div class="navbar-text"></div>
</div>
<!--/.nav-collapse -->

</div>



</nav>
<div class="container hentry">
<?php
if (file_exists($mod . .php"))
include $mod . ".php’;
else
include 'home.php';
?>
</div>
<footer class="footer bg-primary">
<div class="container">

<p>Copyright &copy; <?= date('Y") ?> M Syabil <em class="pull-
right">SKRIPSI</em></p>

</div>
</footer>
</body>

</html>



Form Kriteria

<div class="page-header">
<h1>Data Kriteria</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="kriteria" />
<div class="form-group">

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ."
name="q" value="<?=$_GET['q"] ?>" />

</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-primary" href="?m=kriteria_tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah Kriteria</a>

</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-default™ href="cetak.php?<?=
$_SERVER['QUERY_STRING' ?>" target="_blank"><span class="glyphicon
glyphicon-print"></span> Cetak</a>

</div>
</form>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead>
<tr>
<th>Kode</th>

<th>Nama Kriteria</th>



<th>Aksi</th>
</tr>
</thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['qT);

$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_kriteria WHERE
nama_kriteria LIKE '%$q%' ORDER BY kode_kriteria");

$no = 0;
foreach ($rows as $row) : 2>
<tr>
<td><?= $row->kode_kriteria ?></td>
<td><?= $row->nama_kriteria ?></td>
<td>

<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=kriteria_ubah&ID=<?= $row->kode_Kkriteria ?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>

<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=kriteria_hapus&ID=<?= $row->kode_Kkriteria ?>"
onclick="return confirm('Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>

</td>
</tr>
<?php endforeach; ?>
</table>
</div>

</div>



Form Data Alternatif

<div class="page-header">
<h1>Data Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />
<div class="form-group">

<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ."
name="q" value="<?=$_GET['q"] ?>" />

</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-primary" href="?m=alternatif_tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah Alternatif</a>

</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-default™ href="cetak.php?<?=
$_SERVER['QUERY_STRING' ?>" target="_blank"><span class="glyphicon
glyphicon-print"></span> Cetak</a>

</div>
</form>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead>
<tr>
<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>



<th>Aksi</th>
</tr>
</thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['qT);
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif
WHERE kode_alternatif LIKE '%$q%'
OR nama_alternatif LIKE '%$q%'
ORDER BY kode_alternatif");
$no = 0;
foreach ($rows as $row) : 72>
<tr>
<td><?= $row->kode_alternatif ?></td>
<td><?= $row->nama_alternatif ?></td>
<td>

<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=alternatif_ubah&ID=<?= $row->kode_alternatif ?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>

<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=alternatif_hapus&ID=<?= $row->kode_alternatif ?>"
onclick="return confirm('Hapus data?")"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>

</td>
</tr>
<?php endforeach 7>
</table>
</div>

</div>



Form Perhitungan

<div class="page-header">
<h1>Perhitungan</n1>
</div>
<?php
$c = $db->get_results("SELECT * FROM tb_rel_alternatif WHERE nilai>0");
if ISALTERNATIF || '$KRITERIA) :

echo "Tampaknya anda belum mengatur alternatif dan kriteria. Silahkan
tambahkan minimal 3 alternatif dan 3 kriteria.";

elseif (1$c) :

echo "Tampaknya anda belum mengatur nilai alternatif. Silahkan atur pada
menu <strong>Nilai Bobot</strong> > <strong>Nilai Bobot Alternatif</strong>.";

else :
7>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Mengukur Konsistensi Kriteria</h3>
</div>
<div class="panel-body">
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Matriks Perbandingan Kriteria</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead>
<tr>

<th>&nbsp;</th>



?7><[td>

<?php
$matriks = get_relkriteria();
$total = get_total_kolom($matriks);
foreach ($matriks as $key => $val) : 7>
<th><?= $key ?></th>
<?php endforeach ?>
</tr>
</thead>
<?php foreach ($matriks as $key => $val) : 7>
<tr>
<td><?= $key ?> - <?= SKRITERIA[$key] ?></td>
<?php foreach ($val as $k => $v) : 7>
<td><?= round($v, 4) ?></td>
<?php endforeach ?>
</tr>
<?php endforeach 7>
<tfoot>
<tr>
<td>Total kolom</td>
<?php foreach ($total as $key => $val) : 2>
<td class="text-primary"><?= round($total[$key], 4)

<?php endforeach ?>
</tr>

</tfoot>

</table>

</div>

</div>



<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Matriks Bobot Prioritas Kriteria</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<thead>
<tr>
<th>&nbsp;</th>
<?php
$normal = get_normalize($matriks, $total);
$rata = get_rata($normal);
foreach ($matriks as $key => $val) : 7>
<th><?= $key ?></th>
<?php endforeach ?>
<th>Bobot Prioritas</th>
</tr>
</thead>
<?php foreach ($normal as $key => $val) : 7>
<tr>
<th><?= $key ?></th>
<?php foreach ($val as $k => $v) : 2>
<td><?=round($v, 4) ?></td>
<?php endforeach 7>
<td class="text-primary"><?= round($rata[$key], 4) ?></td>
</tr>
<?php endforeach ?>

</table>



</div>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
</div>
</div>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Matriks Perbandingan Alternatif</h3>
</div>
<div class="panel-body">
<?php foreach ($KRITERIA as $kode => $nama) : 7>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">Matriks Perbandingan Alternatif
Berdasarkan <strong><?= $nama ?></strong></h3>

</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<tr>
<th>&nbsp;</th>
<?php
foreach (SALTERNATIF as $k => $v) {
echo "<th>$k</th>";

7>



"<ftd>",

?></strong>:

</tr>
<?php
$data = get_relalternatif($kode);
foreach ($data as $key => $value) {
echo "<tr><th>$key</th>";
foreach ($value as $k => $v) {
echo "<td>" . round($v, 4) . "</td>";
}
echo "</tr>";
}
$total = get_total_kolom($data);
echo "<tfoot><tr><th>Total kolom</th>";
foreach ($total as $key => $value) {
echo "<td class="text-primary">" . round($total[$key], 4) .

}
echo "</tr></tfoot>";

7>

</table>
</div>
<div class="panel-body">

Matrik bobot prioritas alternatif berdasarkan <strong><?= $nama

</div>
<div class="table-responsive">

<table class="table table-bordered table-striped table-hover">

<tr>
<th>&nbsp;</th>
<?php



foreach (SALTERNATIF as $k => $v) {
echo "<th>$k</th>";
}
7>
<th>Bobot</th>
</tr>
<?php
$data = get_normalize($data, $total);
$ratax = get_rata($data);
foreach ($data as $key => $value) {
echo "<tr><th>$key</th>";
foreach ($value as $k => $v) {
echo "<td>" . round($v, 4) . "</td>";
}

echo "<td class="text-primary">" . round($ratax[$key], 4) .
"<ftd></tr>";

}
7>
</table>
</div>
</div>
<?php endforeach; ?>
</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Hasil Akhir</h3>

</div>



<div class="panel-body">
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">

<h3 class="panel-title">EIGEN KRITERIA DAN
ALTERNATIF</h3>

</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-striped table-hover">
<?php
echo "<tr><th>Alternatif</th>";
$no = 1;
foreach (SKRITERIA as $key => $value) {
echo "<th>$key</th>";
$no++;
¥
echo "<th>Nilai</th><th>Rank</th>";
echo "<tr><td>Vektor Eigen</td>";
foreach ($rata as $r) {
echo "<td>" . round($r, 4) . "</td>";
¥
echo "<td></td><td></td></tr>",
$eigen_alternatif = get_eigen_alternatif(SKRITERIA);
$nilai = get_mmult($eigen_alternatif, $rata);
$rank = get_rank($nilai);
foreach ($rank as $key => $val) {

$db->query("UPDATE tb_alternatif SET total="$nilai[$key]',
rank="$rank[$key]' WHERE kode_alternatif="$key"");

echo "<tr>";

echo "<td>$key - " . SALTERNATIF[$key] . "</td>";



foreach ($eigen_alternatif[$key] as $k => $v) {
echo "<td>" . round($v, 4) . "</td>";
}

echo "<td class="text-primary">" . round($nilai[$key], 4) .
"</td>";

echo "<td class="text-primary'>$rank[$key]</td>";
echo "</tr>";
$no++;

¥

echo "</tr>";

7>

</table>
</div>
</div>

<a class="btn btn-sm btn-default” href="cetak.php?m=hitung"
target="_blank"><span class="glyphicon glyphicon-print"></span> Cetak</a>

</div>
</div>
<div class="panel panel-primary">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Grafik</h3>
</div>
<div class="panel-body">
<style>
.highcharts-credits {
display: none;
b
</style>

<?php



function get_chart1()
{
global $db;

$rows = $db->get_results("SELECT * FROM tb_alternatif ORDER BY
kode_alternatif");

foreach ($rows as $row) {
$data[$row->nama_alternatif] = $row->total * 1,
¥
$chart = array();
$chart['chart]['type'] = ‘column’;
$chart['chart’]['options3d] = array(
‘enabled’ => true,
‘alpha’ => 15,
'beta’ => 15,
'depth’ => 50,
'viewDistance' => 25,
)i
Schart['title']['text] = 'Grafik Hasil Perangkingan’;
$chart['plotOptions'] = array(
‘column’ => array(

'depth’ => 25,

)i
$chart['xAxis'T = array(
'categories' => array_keys($data),
)i
$chart['yAxis'T = array(

'min' => 0,



title' => array(‘text' => 'Total’),
)i
$chart['tooltip’] = array(

‘headerFormat' => '<span style="font-
size:10px">{point.key}</span><table>',

‘pointFormat’ => '<tr><td
style="color:{series.color};padding:0">{series.name}: </td>

<td style="padding:0"><b>{point.y:.3f}</b></td></tr>,
‘footerFormat' => '</table>',
'shared' => true,
'useHTML'" => true,
);
$chart['series] = array(
array(
'name' => Total nilai’,

'data’ => array_values($data),

);
return $chart;

}

7>
<script>
$(function() {
$(*#chartl").highcharts(<?= json_encode(get_chart1()) ?>);
by

</script>

<div id="chartl" style="min-width: 310px; height: 400px; margin:

auto'></div>

</div>



</div>

<?php endif 7>

Form Cetak Laporan

<h1>Laporan Perhitungan</h1>
<?php
$matriks = get_relkriteria();
$total = get_total_kolom($matriks);
$normal = get_normalize($matriks, $total);
$rata = get_rata($normal);
$data = get_relalternatif($kode);
$total = get_total_kolom($data);
$data = get_normalize($data, $total);
$ratax = get_rata($data);
7>
<table>

<?php

echo "<tr><th>Alternatif</th>";

$no=1;

foreach (3KRITERIA as $key => $value) {

echo "<th>$key</th>";

$no++;
¥
echo "<th>Nilai</th><th>Rank</th>";
echo "<tr><td>Vektor Eigen</td>";
foreach ($rata as $r) {

echo "<td>" . round($r, 3) . "</td>";



echo "<td></ftd><td></td></tr>";
$eigen_alternatif = get_eigen_alternatif($KRITERIA);
$nilai = get_mmult($eigen_alternatif, $rata);
$rank = get_rank($nilai);
foreach ($rank as $key => $val) {
echo "<tr>";
echo "<td>$key - " . SALTERNATIF[$key] . "</td>";
foreach ($eigen_alternatif[$key] as $k => $v) {
echo "<td>" . round($v, 3) . "</td>";
}
echo "<td class="text-primary">" . round($nilai[$key], 3) . "</td>";
echo "<td class="text-primary">$rank[$key]</td>";
echo "</tr>";
$no++;
¥
echo "</tr>";
7?>

</table>
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